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ABSTRAK

Nama . Ekawati
Program Studi : Akuntansi
Judul . Analisis Hubungan antar@orporate Social Responsibility dan

Earnings Management pada Perusahaan Pertambangan dan
Pertanian tahun 2008-2010 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui
bagaimana hubungan antara CSR dan manajemen laba. Penelitian dilakukan
menggunakan model Kim dengan sampel perusahaan pertambangan dan pertanian
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008 sampai dengan 2010.
Penelitian ini menunjukkan bahwa CSR mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap diskresioneri akrual dasal earnings management. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa perilaku manajemen laba pada perusahaan yang berkontribusi
besar terhadap CSR lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang
berkontribusi kecil terhadap CSR.

Kata Kunci : CSR, akrual diskresioner d&al earnings management
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ABSTRACT

Name . Ekawati
Sudy Program : Extension-Accounting
Title . Analysis between Corporate Social Responsibility and Earnings

Management in Mining and Agriculture Company for the year
2008-2010 Listed on Indonesian Sock Exchange

The objective of this research is to analyze and find how the relationship between

Corporate Social Responsibility and Earnings Management. This research used Kim
model and samples of mining and agriculuture companies listed in Indonesia Stock

Exchange for year 2008 until 2010. For the discretionary accrual variable and real

earnings management variable, this study showed that CSR has negative significant
influence. This study also showed that social responsible firm less engaged in

earnings management than less social responsible firm.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Discretionary accruals and real
earnings management.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu peran
penting dalam dunia bisnis dimana suatu perusahaan tidak hanya
bertanggungjawab untuk memenuhi kepentingaareholders saja, tetapi juga
harus mempunyai tanggung jawab kepada pstadeholders dan hal tersebut
diwujudkan dalam bentuk CSR. CSR merupakan suatu kegiatan yang
menunjukkan  kepedulian  perusahaan  kepadatakeholders  untuk
bertanggungjawab terhadap aktivitas perusahaan dalam segi sosial, ekonomi serta
lingkungan. Premavari dan Yudianti (2007) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa laporan mengenai CSR yang terdapat dalam laporan tghemsahaan
mengandung sebuah informasi bagi masyarakat dan investor, dimana mereka akan
melihat bagaimana peran perusahaan dalam menjaga lingkungan dan memberikan
kontribusi kepada masyarakat.

CSR merupakan tanggung jawab moral suatu organisasi bisnis terhadap
kelompok yang menjadiakeholders yang terkena pengaruh baik secara langsung
atau tidak langsung dari kegiatan operasi perusahaan (Nurshahid, 2006). Porter
dan Kramer (2006) dalam Hong dan Andersen (2011) menyatakan bahwa
perusahaan melakukan kegiatan CSR karena hal tersebut dapat memperbaiki
reputasi perusahaan, menguatkan citra perusahaan, meningkatkan moral serta
meningkatkan nilai saham. Di Indonesia, CSR semakin kuat dengan
dikeluarkannya Undang-Undang No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
yang menetapkan kewajiban bagi semua perusahaan yang terkait dengan sumber
daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Perusahaan juga wajib untuk membuat laporan terkait dengan pelaksanaan CSR

yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk pertanggung jawabannya.

Universitas Indonesia
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Selain itu disisi lain, perusahaan juga dituntut untuk dapat menghasilkan
laba yang tinggiLaba yang dihasilkan oleh perusahaan tercermin dalam laporan
keuangan perusahaan. Dimana laporan keuangan merupakan salah satu bentuk
laporan pertanggungjawaban manajemen perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan terutshaeeholders. Salah satu informasi
yang dapat mereka peroleh dari laporan keuangan adalah mengenai informasi laba
perusahaan yang mencerminkan bagaimana kinerja perusahaan. Informasi tersebut
digunakan oleh para pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Sehingga kualitas dari laporan keuangan perusahaan
memainkan peranan penting dalam proses komunikasi untuk transfer informasi
mengenai perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan karena hal tersebut
akan mempengaruhi keputusan mereka. Oleh karena itu, manajemen perusahaan
juga harus bertanggung jawab terhadap penyajian laporan keuangan yang wajar
dan berkualitas untuk kepentingan para pengguna informasi laporan keuangan.

Pentingnya informasi dari laporan keuangan terkadang membuat
manajemen melakukan tindak kecurangan. Kecurangan yang dilakukan dalam
laporan keuangan tersebut bisa dalam bentuk praktik manajemen laba. Praktik
manajemen laba merupakan praktik yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
dengan memanipulasi laporan keuangan perusahaan sehingga laporan keuangan
yang dilaporkan akan terlihat kinerja perusahaan yang baik. Motivasi manajemen
untuk melakukan tindakan kecurangan melalui manajemen laba dapat dijelaskan
melalui fraud triangle (Dedhy, 2011). Pertama, karena adanya kesempatan yang
membuat manajemen perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Mereka
dapat memanfaatkan pengendalian internal perusahaan yang lemah untuk
melakukan praktik manajemen laba. Kedua, karena adanya tekanan dari
pemegang saham kepada manajemen perusahaan dalam mencapai target
perusahaan dan pemberian bonus jika mencapai target laba, sehingga tidak
menutup kemungkinan manajemen perusahaan memanipulasi laba demi
mendapatkan bonus. Ketiga, karena sikap rasionalisasi dari manajemen
perusahaan yang menganggap perbuatan yang tidak etis menjadi etis menurut
pribadinya. Akibatnya, laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen

perusahaan tidak menyajikan secara wajar mengenai keadaan perusahaan yang
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sebenarnya. Banyak studi yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam
mengidentifikasi motivasi perusahaan untuk memanipulasi laba. Watss dan
Zimmerman (1986) mengusulkan tiga hipotesis motivasi manajemen laba, yaitu
hipotesis program bonus, hipotesis perjanjian hutang, dan hipotesis biaya politik.
Sedangkan Healy dan Wahlen (1999) dalam Hong dan Andersen (2011)
menyebutkan salah satu motivasinya adalah untuk mengawasi perjanjian hutang
dengan kreditor sehingga mereka harus melakukan praktik manajemen laba.

Manajemen laba dapat dilakukan dengan dua hal. Pertama, manajemen
laba dapat dilakukan melalui kebijakan akrual perusahaan. Kebijakan akrual
merupakan kebijakan yang didasarkan oleh estimasi atau asumsi. Karena sifat
akrual yang menggunakan estimasi atau asumsi, seringkali akrual dijadikan sarana
oleh manajemen dalam memanipulasi laba. Kebijakan akrual dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu akrual diskresioner dan akrual nondiskresioner. Akrual
diskresioner merupakan kebijakan akrual yang dilakukan karena kebijakan
manajemen perusahaan dengan tujuan tertentu. Sedangkan, akrual
nondiskresioner merupakan kebijakan akrual yang dilakukan bukan atas kehendak
manajemen tetapi karena adanya tuntutan perubahan kondisi perusahaan, dan
dilakukan dengan cara yang wajar. Kedua, manajemen laba dapat dilakukan
melalui manipulasi aktivitas rill. Manipulasi aktivitas rill merupakan praktik yang
dilakukan oleh manajemen dengan melakukan permainan angka laba yang
dilakukan melalui aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan operasional
perusahaan. Menurut Roychowdhury (2006) manipulasi aktivitas rill tersebut
dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu dengan memanipulasi penjualan,
mengurangi pengeluaran diskresioner dan dengan melakukan produksi yang
berlebihan. Penelitian yang dilakukan oleh Roychowdhury (2006) menemukan
bukti bahwa manajer perusahaan berusaha untuk melakukan manipulasi laba
melalui aktivitas rill untuk menghindari kerugian perusahaan yang nantinya akan
dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan.

Ada beberapa penelitian terkait dengan CSR dan manajemen laba yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Prior et
al. (2007) di 26 negara menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara

manajemen laba dan CSR. Manajemen laba akan merusak citra perusahaan, oleh
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karena itu manajer yang melakukan manajemen laba akan melakukan tindakan
terkait CSR karena hal tersebut akan memperbaiki citra perusahaan. Yip et al.
(2011) melakukan penelitian mengenai hubungan antara CSR dan manajemen
laba yang dikaitkan dengguolitical cost dan menemukan bukti bahwa hubungan
antara pelaporan CSR dan manajemen laba dipengaruhpalébal cost. Di
Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Yip et al. (2011) pernah direplikasi oleh
Armhyta (2010) terhadap 283 perusahaan non finansial, hasil penelitiannya di
Indonesia menunjukkan bahwa terdamhscretionary accrual negatif pada
periode munculnya regulasi pemerintah dan tidak ada pengaruh yang signifikan
antara pelaporan CSR sebelum adanya tekanan politik terhadap manajemen laba.
Kim et al. (2011) juga melakukan penelitian terhadap 23.291 perusahaan di
Amerika Serikat tahun 1991-2001. Hasil penelitiannya menemukan bukti bahwa
perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR cenderung tidak melakukan
manajemen laba melalui akrual diskresioner dan aktivitas rill. Scholtens dan Kang
(2012) juga melakukan penelitian bagaimana manajemen laba jika dikaitkan
dengan CSR dan perlindungan investor. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara CSR dan manajemen laba serta antara
perlindungan investor dengan manajemen laba. Penelitiannya menemukan bahwa
perusahaan dengan CSR yang relatif baik cenderung lebih kecil melakukan
praktik manajemen laba.

Penelitian ini disusun sebagai replikasi dari penelitian Hong dan Andersen
(2011) yang berjudulThe Relationship Between Corporate Social Responsibility
and Earnings Management”. Penelittannya tersebut mencoba untuk
mengidentifikasi hubungan antara perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR
apakah terlibat dalam praktik manajemen laba. Dalam penelitiannya, Hong dan
Andersen membagi praktik manajemen laba menjadi dua, yaitu praktik
manajemen laba yang dilihat melalui kualitas akrual dan melalui manipulasi
aktivitas rill. Penelitian yang dilakukan oleh Hong dan Andersen merupakan hasil
empiris dari Amerika Serikat. Namun, penelitian ini akan mencoba untuk
menemukan bukti empirisnya diwilayah Asia khususnya di Indonesia yang

memiliki budaya ketimuran.
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Tantangan CSR di Indonesia sendiri berbeda dengan negara lain. Hal
tersebut dilatarbelakangi dengan budaya yang berbeda. Perusahaan di Indonesia
untuk dapat menerapkan CSR harus menghadapi persoalan mengenai
heterogenitas budaya dan masyarakat di Indonesia yang berbeda tiap wilayahnya,
sehingga mereka harus menyesuaikan praktik CSRnya terhadap kondisi budaya di
Indonesia. Menurut Hofstede (2005) budaya barat cenderung bersifat individualis,
dimana mereka cenderung bersikap mementingkan diri sendiri dibandingkan
masyarakat atau orang lain dimana mereka berada. Sedangkan budaya timur
cenderung kolektifis dimana setiap individu saling bergantung satu sama lain dan
pemenuhan peran sosial begitu penting dalam budaya timur karena mereka terikat
secara tujuan, keperluan, dan nasib. Menurut Manggala (2008) menganggap
bahwa budaya timur cenderung menerima CSR sebagai semangat bukan sebuah
ideologi. Jadi sebelum CSR ramai dibicarakan, sebenarnya beberapa perusahaan
telah melakukan CSR sebagai bentuk kepedulian dan kesadarannya terhadap
lingkungan dan masyarakat sosial hanya saja belum terarah secara sistematis.

Namun, semenjak dikeluarkannya UU PT tahun 2007, kegiatan CSR yang
pada awalnya bersifat sukarela tersebut berpindah menjadi suatu kewajiban bagi
setiap perusahaan di Indonesia. UU tersebut mendorong perusahaan di Indonesia
untuk memiliki komitmen terhadap praktik CSR dan bagi perusahaan yang tidak
menjalankan kewajiban tersebut akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku. Sehingga perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk
dapat memenuhi tanggungjawabnya tersebut terkait dengan wajibnya pelaksanaan
CSR. Biaya yang dikeluarkan tersebut tentunya akan menurunkan laba
perusahaan. Sedangkan disisi lain, manajemen perusahaan juga dituntut untuk
memaksimalkan laba perusahaan untuk memenuhi kepentingan para shareholders,
sehingga pelaporan laba juga dianggap begitu penting bagi manajemen
perusahaan.

Pentingnya pelaporan laba tersebut terkadang membuat manajemen
perusahaan melakukan praktik manajemen laba yang dilakukan sesuai dengan
motivasi mereka masing-masing. Praktik manajemen laba seolah-olah telah
menjadi budaya perusahaan yang sering dipraktikkan terutama di negara-negara

berkembang salah satunya adalah Indonesia. Di Indonesia sendiri praktik
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manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan masih dianggap ambigu secara
etis. Verawaty (2011) praktik manajemen laba merupakan salah satu praktik yang
masih kontroversial sebagai suatu perilaku yang dapat diterima atau tidak dapat
diterima dan hal tersebut tergantung kepada perspektif masing-masing.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan bukti empiris di Indonesia apakah hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hong dan Andersen (2011) juga berlaku di negara Indonesia. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Hong dan Andersen (2011) terlihat pada
sampelnya. Penelitan Hong dan Andersen (2011) menggunakaple
perusahaan non keuangan Amerika Serikat @ampustat North America Tape
dengan menggunakan laporan keuangan tahun 1995-2005. Sedangkan penelitian
ini menggunakasample perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang memiliki laporan keuangan tahunan periode 2008-2010. Jenis perusahaan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pertambangan dan bidang pertanian karena perusahaan dibidang tersebut
seharusnya memiliki tanggung jawab sosial yang besar terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar dilihat dari kegiatan utama perusahaan yang terkait dengan
sumber daya alam, sehingga perusahaan tersebut lebih dekat dengan aspek

lingkungan dan masyarakat sosial..

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas melalui penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada hubungan antara CSR denQescretionary Accrual- Earnings
Management (DA-EM)?

2. Apakah ada hubungan antara CSR dengan Rill-Earnings Management (RREM)

3. Bagaimana kecenderungan perilakanings Management (EM) pada
perusahaan yang berkontribusi besar terhadap CSR dan perusahaan yang
berkontrbusi kecil terhadap CSR?
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Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui hubungan antara CSR dengarscretionary Accrual-
Earnings Management (DA-EM) di Indonesia.

Mengetahui hubungan antara CSR dengaal-Earnings Management
(R-EM) di Indonesia.

Mengetahui perilakiEarnings Management (EM) antara perusahaan yang
yang berkontribusi besar terhadap CSR dan perusahaan yang berkontribusi

kecil terhadap CSR di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat serta berkontribusi dalam

hal sebagai berikut:

15

1.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai penerapan
Corporate Social Responsibility (CSR) serta hubungannya dengan praktik

manajemen laba di Indonesia.

. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk

mengevaluasi kembali penerap@arporate Social Responsibility (CSR)
apakah telah dilaksanakan dengan baik.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu para pengguna laporan
keuangan untuk lebih teliti memahami kinerja perusahaan sebagai dasar
untuk mengambil keputusan.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pemerintah sebagai dasar untuk terciptanya suatu kebijakan baru yang

berkaitan dengan CSR dan praktik manajemen laba.

Batasan Penelitian
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah terbatas mengenai

Corporate Social Responsibility (CSR) dan manajemen laba hanya pada

perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan dan dibidang peytargan

Universitas Indonesia

Analisis hubungan..., Ekawati, FE Ul, 2012



terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan menggunakan laporan keuangan
tahunan periode 2008-2010.

16  Sistematika Penulisan
Peneliti membagi topik bahasan penelitian kedalam 5 bab dengan

sistematika sebagai berikut:

 Bab 1: Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat yang diberikan dari penelitian, batasan

penelitian dan sistematika penulisan.

e Bab 2 : Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan mengenai teori yang mendasari penelitian, serta

pengembangan hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini.

* Bab 3 : Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, bagaimana perolehan data, teknik pemilgsample, metode

penelitian yang digunakan serta model penelitian.

« Bab 4 : Hasil dan Analisis Penelitian
Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari pengujian hipotesis yang

dilakukan.

« Bab 5 : Kesimpulan dan Saran
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang dihasilkan melalui
penelitian yang telah dilakukan, implikasi penelitian, keterbatasan

penelitian serta saran yang diberikan oleh penulis.
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BAB |1
TINJAUAN LITERATUR

2.1  Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat dijelaskan melalui signal
theory. Sgnal theory menyatakan bahwa perusahaan memberikan sinyal-sinyal
kepada pihak eksternal perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Salah satu sinyal positif yang diberikan oleh perusahaan adalah
berupa sebuah tindak an dalam bentuk CSR kepada pihak eksternal perusahaan
dimana nantinya perusahaan akan mendapatkan respon dari shareholders maupun
stakeholders atas tindakannya tersebut. Corporate Social Responsibility (CSR)
atau tanggung jawab sosial perusahaan dalam era globalisasi ini telah semakin
dikenal oleh perusahaan-perusahaan terutama di Indonesia sgjak dikeluarkannya
Undang-Undang No0.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menetapkan
kewgjiban bagi semua perusahaan yang terkait dengan sumber daya alam untuk
mel aksanakan tanggung jawab sosia dan lingkungan.

2.1.1 Definisi Corporate Social Responsibility

The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD)
mendefinisikan CSR sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi
pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui kerjasama dengan para karyawan,
keluarga, komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan
kualitas kehidupan dengan cara yang bermanfaat, baik dari segi bisnis maupun
untuk pembangunan. Nurshahid (2006) mendefinisikan CSR sebagal tanggung
jawab moral suatu organisas bisnis terhadap kelompok yang menjadi
stakeholders yang terkena pengaruh baik secaralangsung atau tidak langsung dari
kegiatan operasi perusahaan. Sedangkan Azheri (2011) mengatakan bahwa CSR
itu sendiri merupakan bentuk kepedulian perusahaan yang terlihat dari komitmen

9
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perusahaan untuk mempertanggungjawabkan segala dampak dari aktivitas
usahanya dalam dimensi ekonomi, sosia dan lingkungan. Dalam pasal 1 ayat 3
Undang-Undang No.40 tahun 2007 menegaskan bahwa tanggung jawab sosial dan
lingkungan merupakan komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan
lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perusahaan sendiri, komunitas setempat
maupun masyarakat pada umumnya. Jadi, suatu perusahaan tidak hanya
mempunyai  kewagjiban untuk mensgahterakan para pemegang saham, tetapi
perusahaan juga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan
demi keberlanjutan aktivitas perusahaan.

2.1.2 Motivas Corporate Social Responsibility

Perusahaan yang konsisten menerapkan CSR dalam aktivitas usahanya,
dalam jangka panjang akan mendapatkan keuntungan dalam bentuk kepercayaan
dari stakeholders. Azheri (2011) mengatakan adanya korelasi positif antara
perusahaan yang menerapkan CSR dalam aktivitas usahanya dengan apresiasi
masyarakat. Sehingga penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost melainkan
sebagal investasi jangka panjang bagi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
menerapkan CSR untuk mendapat keuntungan yaitu dukungan dari masyarakat
yang berperan sebagai stakeholders. Proter dan Kramer (2006) dalam Hong dan
Andersen  (2011) mengidentifikasi motivasi perusahaan melakukan tindakan
CSR. Pertama, bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab moral untuk
terlibat dalam suatu aksi yang tidak merugikan berbagai pihak. Kedua, sesuai
dengan konsep keberlanjutan yang mengharuskan perusahaan untuk peduli
terhadap lingkungan dan masyarakat sosia demi keberlanjutan dan keberhasilan
aktivitas perusahaan. Ketiga, untuk memperoleh ijin yang diberikan oleh
pemerintah serta masyarakat sekitar kepada perusahaan agar dapat melakukan
kegiatan bisnis perusahaan. Keempat, yaitu untuk meningkatkan reputasi
perusahaan. Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik dalam CSR dapat
memperbaiki hubungan dengan pihak eksternal perusahaan (Branco & Rodrigues,
2006).
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Sedangkan Caroll (1997) dalam Handoko (2009) dalam penelitiannya
menjelaskan mengapa perusahaan perlu menerapkan CSR melaui  konsep
piramida CSR. la beranggapan bahwa CSR adalah puncak piramida yang erat
hubungannya dengan tanggung jawab filontropis. Konsep-konsep tersebut adal ah:

1. Tanggung jawab ekonomis. Tujuan dari tanggung jawab ini intinya adalah
untuk mencari keuntungan karena laba merupakan suatu hal yang penting
bagi perusahaan dan merupakan sutu pondasi bagi perusahaan agar
perusahaan dapat tetap bertahan dan berkembang.

2. Tanggung jawab legal. Tanggung jawab ini merupakan pemenuhan
terhadap hukum. Dalam proses pencapaian laba, perusahaan tidak boleh
melanggar hukum maupun aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

3. Tanggung jawab etis. Dalam hal ini, perusahaan bertanggung jawab untuk
menjalankan proses bisnis yang sesuai dengan norma yang ada.

4. Tanggung jawab filantropis. Dalam hal ini, perusahaan selain dituntut
untuk menghasilkan laba, taat kepada hukum yang berlaku, dan bersikap
elis, perusahaan juga dituntut untuk berkontribusi kepada masyarakat |uas.
Sehingga perusahaan mempunya tanggung jawab ganda yaitu kepada
shareholders dan juga kepada para stakeholders.

CSR merupakan suatu bentuk kepedulian perusahaan yang dilandasi oleh
3 prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple bottom lines, yaitu profit, people
dan planet (Elkington, 1998). Profit merupakan keuntungan perusahaan dimana
dalam menjal ankan operasi bisnisnya perusahaan harus tetap menjaga keuntungan
ekonomisnya agar tetap maju dan berkembang. Kedua adalah people, selain
mengejar profit perusahaan juga harus peduli terhadap kesejahteraan masyarakat
disekitarnya. Ketiga adalah planet, dimana perusahaan dalam menjaankan
operasionalnya juga harus turut melestasrikan lingkungan hidup sebagai bentuk
kepeduliannya terhadap alam semesta akibat dari kegiatan bisnisnya. Jadi, suatu
perusahaan yang ingin menerapkan konsep berkelanjutan (sustainability) harus

memperhatikan triple bottom lines tersebut.
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2.1.3 Pengungkapan CSR

Pengungkapan sosia perusahaan didefiniskan sebaga penyediaan
informasi  keuangan dan non-keuangan yang berhubungan dengan interaksi
organisas dengan lingkungan fisik dan sosial, sebagaimana dinyatakan dalam
laporan tahunan atau laporan sosia terpisah (Hackston dan Milne 1996).
Pelaporan tanggung jawab sosia perusahan tidak hanya dibuat pada annual report
tetapi juga dalam laporan keberlanjutan atau sustainability reporting karena dalam
pengimplementasian CSR yang dijalankan oleh perusahaan adalah bersifat jangka
panjang dan berkelanjutan (sustainable). Di Indonesia sendiri masih sangat sedikit
perusahaan-perusahaan khususnya yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia yang
menyiapkan laporan tersendiri mengenai aktivitas tanggung jawab sosia
perusahaan yang telah dilakukan.

Masing-masing perusahaan mempunyal karakter dan kondis yang
berbeda-beda yang akan berdampak pada pengimplementasian serta
pengungkapan CSR. Tidak adanya standar yang mengatur mengena pelaporan
CSR membuat tipe pengungkapan informasi mengenai CSR disgjikan secara
beragam. Untuk tercapainya harmoni, integrity dan transparansi dalam
pengungkapan mengenai CSR, maka diperlukan adanya minimum standard
reporting guideline (Armytha, 2010). Salah satunya adalah Global Reporting
Initiative (GRI) guidelines. Tujuan GRI itu sendiri adalah untuk membantu para
investor, pemerintah, perusahaan dan masyarakat umum untuk memahami lebih
jelas mengenai proses pengimplementasan CSR. GRI Guidelines juga
menyediakan suatu pedoman bagi perusahaan untuk mengungkapkan laporan
CSR.

Dalam GRI guidelines, informasi yang dilaporkan oleh perusahaan terdiri
dari beberapa aspek, yaitu:

Economic
Environmental

Social and Labor
Human rights

Society

Product responsibility

o g~ w D
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2.2 Manaemen Laba

Praktik mangjemen laba dapat dijelaskan melalui agency thoery. Dalam
agency theory, terdapat hubungan kerja antara pihak agent dengan pihak
principal. Agen merupakan manaemen perusahaan sedangkan principal adalah
pemegang saham perusahaan. Agent bertanggung jawab untuk memaksimalkan
kesgahteraan principal. Namun disisi lain, agent juga memiliki kepentingan
pribadi yaitu untuk mengoptimalkan kesgjahteraan mereka sendiri melalui
pencapaian bonus yang dijanjikan oleh principal dalam rangka memenuhi target
laba. Ketika bonus yang diberikan oleh principal kepada agent ditentukan
berdasarkan tingkat pencapaian laba, maka tidak menutup kemungkinan pihak
agent mencoba untuk menaikkan laba perusahaan dengan memanipulasi |aba agar
mendapatkan bonus yang tinggi. Praktik ini biasa disebut dengan manajemen laba,
yaitu praktik yang dilakukan oleh managjemen perusahaan dengan memanipulasi
laba dengan tujuan tertentu.

2.2.1 Definis Manajemen L aba

Banyak penulis maupun peneliti yang mendefinisikan manajemen |aba.
Scott (2009) mendefinisikan mangjemen laba sebagai suatu pilihan manajemen
atas kebijakan akuntans atau aksi yang dapat mempengaruhi |aba, sehingga dapat
meraih tujuan pelaporan laba tertentu. Sulistiawan (2003) juga mendefinisikan
manajemen laba sebagal suatu aktivitas badan usaha yang memanfaatkan teknik
dan kebijakan akuntansi untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Dalam hal ini,
hasil yang diinginkan oleh manajemen perusahaan dapat berupa penyajian nilai
laba yang lebih tinggi atau lebih rendah sesuai dengan motivas mengapa mereka
melakukannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa mangjemen laba merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh mangjemen perusahaan dengan memanipulas laba
perusahaan untuk mencapal suatu target pelaporan tertentu sesuai dengan
kepentingan mereka sehingga akan mempengaruhi kualitas dari Iaporan keuangan

perusahaan itu sendiri.
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2.2.2 Motivasi Manajemen Laba
Banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui motivasi dibalik
tindakan mangjemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Salah satunya adalah
studi yang dilakukan oleh Heay (1985) serta Watts dan Zimmerman (1986)
dalam buku yang dituliskan oleh Sulistiawan, Januars dan Alvia (2011)
merangkum secara umum motivasi mengapa perusahaan melakukan tindakan
manajemen laba, yaitu:
1. Thebonus plan hypothesis
Dalam hubungan kerja yang terjadi antara manaemen perusahaan dengan
pemegang saham perusahaan terdapat suatu perjanjian bisnis dimana
pemegang saham akan memberikan sgjumlah bonus yang lebih besar
kepada manajemen perusahaan atas kinerja mereka dalam pencapaian laba
perusahaan. Pengukuran kinerja berdasarkan tingkat pencapaian laba dan
skema bonus yang diberikan oleh pemegang saham akan membuat
manajemen perusahaan berusaha untuk menampilkan performa terbaiknya
dan tidak menutup kemungkinan untuk memanipulasi laba demi
mendapatkan bonus yang tinggi.
2. The debt covenant hypothesis
Managemen perusahaan seringkali melakukan kontrak bisnis dengan
kreditor untuk dapat melanjutkan usahanya. Agar kreditor mau
memberikan pinjaman hutang kepada perusahaan, manaemen harus
menunjukkan kinerja yang baik dari perusahaannya sebagai syarat
mendapatkan pinjaman dan untuk menjaga perjanjian hutang dengan
kreditor. Sehingga tidak jarang mangemen perusahaan melakukan
manipulasi laba agar terlihat kinerja perusahaan yang baik sehingga
mereka dapat dipercaya dan memperoleh pinjaman dari kreditor.
3. Taxation motivation
Banyak perusahaan yang berusahan untuk menghindari pembayaran pajak
yang besar. Sehingga untuk menghindari pembayaran pajak yang besar
tersebut, perusahaan akan berusaha untuk memanipulasi laba agar terlihat
rendah sehingga pembayaran pgjak pun akan kecil.
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Initial Public Offering (1PO)

Motivas ini banyak digunakan oleh perusahaan yang akan go public
maupun yang sudah go public. Perusahaan yang akan go public akan
meningkatkan labanya sehingga harga sahamnya meningkat dan
menyebabkan perusahaan mendapatkan respon yang positif dari pasar.
Demikian pula yang sudah go public, untuk kelanjutan dan ekspansi
perusahaannya tidak jarang perusahaan melakukan hal serupa untuk dapat
tetap menarik simpati pasar.

Changes of CEO

Pergantian CEO akan memicu CEO untuk meningkatkan laba agar
mendapatkan bonus yang tinggi atau untuk memperbaiki kinerja sehingga
dapat terhindar dari penurunan jabatannya sebagai CEO.

Political motivation

Perusahaan menjadi sorotan publik, akan memicu politikus untuk
membuat peraturan atau kebijakan baru. Sehingga perusahaan akan
menyajikan laba |ebih rendah sehingga tidak menarik perhatian publik.

Pola M anajemen Laba
Menurut Scott (2009) terdapat beberapa pola mangjemen laba

dikategorikan sebagai berikut:

1

Taking a Bath

Pola taking a bath dilakukan dengan mengatur laba perusahaan di tahun
berjalan. Pola ini biasa dilakukan saat keadaan perusahaan sedang tidak
menguntungkan sehingga terkadang manaemen melakukan manajemen
laba dengan melaporkan nilai kerugian yang besar pada periode berjalan
dengan harapan akan memperoleh laba sesual target diperiode mendatang.
Taking a bath dapat dilakukan dengan cara menarik biaya periode
mendatang untuk dilaporkan pada periode berjaan.

Income Minimization

Pola Income minimization biasanya dilakukan saat perusahaan

memperoleh laba yang sangat tinggi sehingga manajemen perusahaan akan
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menurunkan laba periode berjalan dengan adanya motivasi perpaakan
atau dengan hargpan dapat menyimpan cadangan laba untuk periode
mendatang. Income minimization dapat dilakukan dengan cara seperti
pola taking a bath dengan menarik biaya periode mendatang untuk
dilaporkan pada periode berjalan.

3. Income Maximization
Pola Income Maximization biasanya dilakukan oleh perusahaan dengan
motivasi bonus, motivasi hutang maupun motivasi untuk penjualan saham
perusahaan sehingga perusahaan akan menjadikan laba periode berjalan
lebih tinggi dari laba yang sebenarnya untuk memenuhi target. Income
maximization dapat dilakukan dengan menunda melaporkan biaya periode
berjalan, meningkatkan jumlah penjualan ataupun produksi.

4. Income Smoothing
Pola Income smoothing biasanya dilakukan oleh perusahaan karena
banyak investor ataupun kreditor yang menyukai suatu perusahaan dimana
pelaporan labanya stabil dari tahun ke tahun. Income smoothing ini
dilakukan dengan mengurangi fluktuasi laba sehingga laba yang
dilaporkan terlihat stabil.

2.24 JenisManajemen Laba
2.2.4.1 Accrual-Earnings Management

Accrual-Earnings Management merupakan praktik mangjemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan melalui komponen akrua dalam laporan keuangan.
Akrual sendiri merupakan pengakuan dimana transaksi-transaksi diakui, dicatat
an disgikan dalam laporan keuangan pada saat terjadinya tanpa harus
memperhatikan apakah arus kas sudah diterima maupun dibayarkan. Karena sifat
akrua yang menggunakan asumsi atau estimasi, sering kali akrual dijadikan
sarana oleh managjemen dalam memanipulasi laba.

Kebijakan akrual ini dibagi menjadi dua yaitu discretionary accrual dan
nondiscretionary accrual. Discretionary accrual merupakan kebijakan akrual

yang dilakukan atas kehendak mangemen dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini
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discretionary accrual erat kaitannya dengan manajemen laba karena hal tersebut
dilakukan atas kehendak mangemen perusahaan dimana managemen melakukan
penyesuaian terhadap laba untuk memenuhi kepentingan tertentu. Sulistyanto
(2008) daam Mayangsari (2011) mengatakan bahwa discretionary accrual
merupakan komponen akrual hasil rekayasa mangeria dengan memanfaatkan
kebebasan dalam menggunakan estimas dan pemakaian standar akuntansi.
Metode-metode yang digunakan mangjemen dalam melakukan managemen laba
melalui discretionary accrual biasanya melalui kebebasan dalam menentukan
estimas dan memilih metode depresiasi aktiva tetap, menentukan estimasi
presentase piutang tak tertagih (Sulistyanto, 2008) dalam Mayangsari (2011).
Sedangkan nondiscretionary accrual merupakan kebijakan akrual yang dilakukan
oleh mangemen karena tuntutan perubahan kondisi perusahaan, bukan atas
kehendak manajemen. Kebijakan nondiscretionary accrual tersebut dilakukan
dengan cara yang wajar dan tunduk pada suatu standar atau prinsip akuntansi yang

berlaku umum.

2.2.4.2 Real-Earnings Management
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Roychowdhury (2006) menyatakan
bahwa praktik manajemen laba juga dapat dilakukan melalui aktivitas riil dengan
tiga metode yaitu:
1. Manipulas penjualan
Manipulasi penjualan dilakukan dengan meningkatkan penjualan secara
tidak wajar. Teknik ini berkaitan dengan usaha untuk menaikkan penjualan
selama periode berjalan. Manipulasi penjualan bisa dilakukan dengan
menawarkan diskon penjualan yang besar atau dengan memberikan
persyaratan kredit yang ringan. Strategi ini dapat menigkatkan penjualan
sehingga akan meningkatkan laba kotor pada periode berjalan. Namun hal
ini akan berdampak pada arus kas perusahaan. Karena arus kas masuk
akan kecil akibat pemberian diskon yang berlebihan serta penjualan kredit
yang dilakukan.
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Pengurangan beban diskresionari

Perusahaan dapat melakukan mangjemen laba dengan mengurangi beban
diskresionari seperti beban riset dan pengembangan, biaya iklan serta
beban administrasi sehingga dapat meningkatkan |aba.

Produksi yang berlebihan (Over production)

Perusahaan dapat memproduksi lebih banyak daripada yang dibutuhkan.
Dengan tingkat produksi yang lebih tinggi dari biasanya akan
menyebabkan biaya tetap per unit produk bisa lebih rendah sehingga biaya
per unitnya akan turun. Hal tersebut akan menurunkan cost of good sold

sehingga dapat meningkatkan laba.

Teknik Manajemen Laba
Wolk, Dodd dan Tearney (2006) dalam buku yang dituliskan oleh

Sulistiawan, Januarsi dan Alvia (2011) mengelompokkan teknik manajemen laba
kedalam limateknik, yaitu:

1

Perubahan metode akuntansi

Mangemen laba dilakukan dengan melakukan perubahan metode
akuntansi seperti mengubah metode nilal persediaan LIFO menjadi metode
FIFO sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba

Membuat estimasi akuntansi

Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi laba akuntansi
melalui  kebijakan dalam membuat estimasi akuntansi. Contohnya,
mengubah kebijakan besarnya jumlah piutang tak tertagih dan estimas
dalam menentukan umur ekonomis aset.

Perubahan periode pengakuan pendapatan dan biaya

Teknik ini dilakukan untuk mempercepat atau menunda pengakuan
pendapatan maupun pengakuan biaya dengan cara menggeser pendapatan
dan biaya ke periode berjalan atau ke periode mendatang sesuai dengan
motivasi mang emen perusahaan. Contohnya, mempercepat atau menunda

periode pengakuan biaya penelitian & pengembangan, biayaiklan.
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4. Reklasifikasi akun
Mangemen laba dilakukan dengan memindahkan posisi akun dari suatu
tempat ke tempat lainnya. Pemindahan posisi akun ini akan memberikan
dampak interpretasi yang berbeda. Contohnya, hutang jangka pendek yang
dimasukkan ke hutang jangka panjang.
5. Reklasifikasi akrual diskresioner dan akrual nondiskresioner

Akrual diskresioner merupakan kebijakan akrual yang dilakukan atas
kehendak mangjemen dan erat kaitannya dengan mangjemen laba dimana
manajemen melakukan penyesuaian terhadap laba untuk memenunhi
kepentingan pribadinya. Sedangkan akrual nondiskresioner merupakan
kebijakan akrual yang dilakukan oleh manajemen karena tuntutan

perubahan kondisi perusahaan, bukan atas kehendak managjemen.

2.3 Pendlitian Terdahulu

Penelitian empiris mengenai CSR telah banyak dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu. Prior et a. (2007) telah meneliti mengenal hubungan antara
earnings management (EM) dan corporate sosial responsibilty (CSR). Penelitian
ini menggunakan sampel 593 perusahaan dari 26 negara untuk periode 2002-
2004. Penelitiannya menggunakan discretionary accrual sebagai proksi untuk
mendekteks adanya manajemen laba dengan menggunakan model Jones (1991)
dan Dechow et a.(1995). Sedangkan pengukuran CSR menggunakan database
dari Sustainable Investment Research International Company (SiRi). Hasilnya
terdapat hubungan positif antara CSR dan EM. EM yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan akan merusak kepentingan stakeholders sehingga manajer
yang melakukan EM akan melakukan tindakan terkait CSR untuk mengambil
kembali simpati para stakeholders. Prior et a. (2007) juga menyatakan dalam
penelitiannya bahwa CSR merupakan salah satu cara yang ampuh untuk
mendapatkan dukungan dari para pemangku kepentingan, sehingga hal tersebut
dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan yang melakukan manajemen laba.

Chih et al. (2008) melakukan penelitian mengenai efek CSR terhadap
kualitas informasi keuangan yang disgjikan kepada publik. Penelitiannya tersebut
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menggunakan sample 653 perusahaan di 46 negara periode 1993-2002.
Pengukuran manajemen laba dalam penelitiannya menggunakan empat proksi,
yaitu dengan menggunakan earnings smoothing, earnings aggressiveness, dan
loss avoidance. Sedangkan pengukuran CSR menggunakan database FTSE4 Good
Globa indexes. Chih et a. (2008) menguji empat hipotesis terkait hubungan
antara CSR dan EM. Pertama, Myopia avoidance hypothesis berdasarkan
hubungan negatif yang terjadi antara CSR dan EM. Kedua, multiple earnings
hypothesis yang menunjukkan hubungan positif antara CSR dan EM. Ketiga
adalah institutional hypothesis, yang menunjukkan hubungan netral antara CSR
dan EM. Terakhir yaitu predictable earnings hypothesis yang juga menunjukkan
hubungan positif antara CSR dan EM.

Beaudoin (2008) juga melakukan penelitian mengenai EM yang dikaitkan
dengan agency problem dan CSR. Hipotesisnya diuji dengan melakukan
eksperimen terhadap managjer yang berpengalaman sebagal partisipannya.
Penelitiannya menemukan bukti bahwa komitmen perusahaan yang besar terhadap
CSR akan meringankan dampak dari agency problem dan penelitiannya juga
menunjukkan bahwa manajer mempertimbangkan faktor-faktor selain agency
problem saat membuat keputusan untuk melakukan manga emen laba.

Selanjutnya, Yip et a. (2011) melakukan penelitian mengena hubungan
antara CSR dan EM yang dikaitkan dengan political cost. Penelitiannya tersebut
menggunakan sampel 80 perusahaan di AS dari industri makanan dan 30
perusahaan di AS dari industri minyak dan gas tahun 2000-2009. EM dalam
penelitiannya diproksikan dengan discretionary accrual menggunakan model
Jones (1991). Pendlitian tersebut menemukan bukti bahwa hubungan antara
pelaporan CSR dan EM dipengaruhi oleh political cost dan bukan karena
pertimbangan yang etis.

Kim et a. (2011) melakukan penelitian apakah kualitas laba perusahaan
berhubungan dengan CSR dan juga mengidentifikasi perusahaan yang
berkontribusi terhadap CSR membatasi praktik manajemen laba sehingga dapat
memberikan informasi keuangan yang lebih transparan dan dapat diandalkan
untuk para investor. Pendlitian Kim et al. (2011) menggunakan 23.391 sample
perusahaan di Amerika Serikat tahun 1991-2009. Penelitiannya tersebut
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menggunakan proksi discretionary accrual dan real earnings management untuk
mendeteksi adanya praktik manajemen laba dengan model Modified Jones dan
Roychowdhury (2006). Hasil penelitiannya menemukan bukti bahwa perusahaan
yang berkontribusi terhadap CSR cenderung tidak mengelola laba melalui akrual
diskresioner dan aktivitasrill.

Scholtens dan Kang (2012) melakukan penelitian bagaimana manajemen
laba jika dikaitkan dengan CSR dan perlindungan investor. Scholtens dan Kang
berhipotesis bahwa ada hubungan terbalik antara CSR dan manajemen laba serta
antara perlindungan investor dengan mangjemen laba. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perusahaan dengan CSR yang baik terlibat secara signifikan
kurang mel akukan praktik mana emen laba.

Di Indonesia, Armhyta (2010) juga melakukan penelitian mengenai
hubungan CSR dengan mangjemen laba yang merupakan studi empiris
berdasarkan political cost hypothesis. Penelitiannya tersebut menggunakan sampel
283 perusahaan non finansial yang terdaftar pada BEI tahun 2005-2009.
Mangjemen laba dalam penelitiannya menggunakan proks discretionary accrual
dengan model Hang dan Wan (1998). Hasil penelitiannya menunjukkan adanya
discretionary accrual negatif yang signifikan pada periode munculnya regul asi
pemerintah dan tidak ada pengaruh yang signifikan antara CSR pada periode
sebelum adanya tekanan politik terhadap manajemen |aba.

Tabel 1.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Pengarang Tahun Sampel Hasl
Prior, Surroca & 2007 593 perusahaan Terdapat  hubungan
Tribo positif antara CSR
dan EM
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Pengarang

Tahun

Sampel

Hasil

Chihet al.

2008

653 perusahaan

Peningkatan CSR
akan menurunkan

income smoothing

e Peningkatan CSR

akan
meningkatkan
income
aggressiveness
Peningkatan CSR
akan menurunkan
earnings losses

avoidance

Beaudoin

2008

106 partisipan

Mangjer
mempertimbangkan
faktor selain agency
problem, yaitu CSR
saat membuat
keputusan untuk
melakukan
manajemen laba.

Yipetd.

2011

110 perusahaan

Hubungan antara
pelaporan CSR dan
earnings management
dipengaruhi oleh
political cost dan
bukan karena
pertimbangan etis.
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Pengarang

Tahun

Sampel

Hasil

Kim et al.

2011

23.391

perusahaan

Perusahaan yang
berkontribusi
terhadap CSR
cenderung tidak
mengelolalaba
melalui akrual
diskresioner dan
melalui aktivitasrill.

Scholtens
Kang

dan

2012

139 perusahaan

Terdapat hubungan
negatif antara CSR
dan manajemen laba
Serta antara
perlindungan investor
dengan manajemen
laba

Armhyta

2010

283 perusahaan

» adanya
discretionary
accrual negatif
pada periode
munculnya regulasi
pemerintah

* tidak ada pengaruh
yang signifikan
antara CSR pada
periode sebelum
adanya tekanan
politik terhadap
manajemen laba.
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24  Pengembangan Hipotesa

Perkembangan dunia bisnis di era saat ini sering dihadapkan pada isu-isu
yang terkait dengan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar akibat
dari aktivitas bisnisnya. Melihat hal tersebut, suatu perusahaan dituntut tidak
hanya mengear laba sgja tetapi juga harus mampu memberikan kontribusi nyata
bagi lingkungan serta masyarakat sekitar. Di Indonesia sendiri, ha tersebut
semakin kuat sejak dikeluarkan UU No 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.
Menurut Pasal 74 ayat 1 UUPT menyatakan bahwa setiap perusahaan yang
menjalankan kegiatan usahanya yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sehingga perusahaan dalam
hal ini bukan lagi suatu entitas yang hanya mementingkan diri sendiri, tetapi juga
harus mementingkan semua pihak yang berkepentingan didalamnya termasuk
lingkungan dan masyarakat sekitar.

Perusahaan sebagai pembuat informasi 1aporan keuangan juga mempunyai
kontribus yang besar untuk mempengaruhi penyampaian informasi tersebut
kepada para pengguna laporan keuangan. Informasi dari laporan keuangan yang
sering diperhatikan oleh para pengguna laporan keuangan adalah pencapaian laba
perusahaan. Sehingga kualitas laba sangat diperhatikan bagi perusahaan karena
akan mempengaruhi nilai perusahaan itu sendiri. Pentingnya kualitas laba tersebut
tidak menutup kemungkinan untuk perusahaan melakukan tindakan yang tidak
semestinya yaitu dengan memanipulasi laba untuk menunjukkan kualitas laba
yang tinggi sehingga penyajian laba tersebut tidak sesuali dengan kenyataannya.
Berikut akan dijelaskan mengenai pengembangan hipotesis dalam penelitian ini.

2.4.1 Hubungan antara CSR dan DA-EM

Menurut Caroll (1979) daam Kim et a. (2011) CSR merupakan suatu
tanggung jawab etis perusahaan dan merupakan suatu praktik yang diharapkan
oleh masyarakat. Perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR juga memiliki
perilaku yang dapat dipercaya dan bersikap etis dalam bisnis sehingga cenderung
memiliki standar perilaku yang baik. Sehingga dalam hal ini, perusahaan yang
terlibat CSR dalam konteks kewajiban moral diprediks akan lebih mungkin dapat
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membatas praktik mangemen laba. Scholtens dan Kang (2012) daam
penelitiannya menunjukkan bahwa CSR berhubungan negatif dengan manajemen
laba. Chih et al. (2008) dalam penelitiannya mengatakan bahwa peningkatan CSR
perusahaan akan menurunkan praktik income smoothing. Praktik CSR dilakukan
untuk membatass mangjemen laba, ha ini terkait dengan transparansi dan
keandalan laporan keuangan. Perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR
pengungkapannya lebih infomatif sehingga CSR dapat meningkatkan transparansi
dan dapat mengurangi kesempatan untuk melakukan mangemen laba oleh
karenanya perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR lebih kecil melakukan
praktik manajemen laba. Shen dan Chih (2005) dalam Chih et a (2008)
menemukan bahwa transparansi yang lebih besar dalam pengungkapan informasi
akuntansi dapat mengurangi intensif perusahaan untuk melakukan manajemen
laba. Kim et a. (2011) dalam penelitiannya mengatakan bahwa perusahaan yang
berkontribusi dalam CSR cenderung tidak melakukan manaemen laba dan
mereka melakukan CSR sebagai sebuah kewajiban moral sehingga mereka lebih
mungkin untuk menghindari atau mengurangi manipulasi laba. Hipotesis yang
dibangun oleh Hong dan Andersen (2011) dan Kim et a.(2011) berusaha untuk
mengidentifikasi hubungan CSR terhadap manaemen laba. Penelitian Hong dan
Andersen (2011) berusaha untuk menginvestigasi kemungkinan perusahaan yang
berkontribusi terhadap CSR berhubungan positif terhadap kualitas akrual
perusahaan, dimana kualitas akrual yang tinggi menunjukkan bahwa kualitas laba
perusahaan tinggi dan hal tersebut mengindikasikan rendahnya praktik
manajemen |aba perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Kim et al. (2011)
menginvestigasi kemungkinan perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR,
praktik manajemen laba melalui akrual diskresioner yang dilakukannya cenderung
rendah. Dalam penelitian ini, mangemen laba diproksikan langsung dengan
akrual diskresioner. Dimana apabila nilai residual akrual diskresionernya rendah
menunjukkan kecilnya penyimpangan. Kecilnya penyimpangan tersebut
mengindikasikan rendahnya praktik mangemen laba yang dilakukan oleh
perusahaan. Berdasarkan kesimpulan diatas, hipotesis pertama yang dibangun
dalam penelitian ini adalah:

Universitas Indonesia

Analisis hubungan..., Ekawati, FE Ul, 2012



26

Hla : Ada hubungan negatif antara CSR dan Discretionarry Accruals
Earnings Management (DA-EM).

2.4.2 Hubungan antara CSR dan R-EM

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Roychowdhury (2006) Real-
Earnings Management dapat dilakukan dengan tiga cara. 1) menaikkan penjualan,
2) mengurangi biaya diskresionari dan 3) melakukan produksi yang berlebihan.
Roychowdhury (2006) dalam Hong dan Andersen (2011) mengatakan bahwa
Real-Earnings Management bukan merupakan pilihan yang tepat karena praktik
tersebut akan mengakibatkan konsekuensi dalam jangka panjang. Sedangkan
perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR juga berusaha untuk memelihara
hubungan jangka panjang dengan investor. Sehingga dalam hal ini, perusahaan
yang berkontribusi terhadap CSR akan berusaha untuk tidak melakukan
mangjemen laba yang justru akan merusak hubungan jangka panjang dengan
investor. Kim et al. (2011) mengatakan perusahaan yang berkontribusi dalam CSR
tidak hanya mementingkan peningkatan keuntungan jangka pendek, tetapi juga
memelihara hubungan jangka panjang dengan para investor. Penelitian yang
dilakukan oleh Kim et al. (2011) menunjukkan bukti bahwa perusahaan yang
berkontribusi terhadap CSR cenderung lebih rendah dalam melakukan manajemen
laba melalui aktivitas rill dibandingkan. Belum ada penelitian lebih lanjut lagi
mengenai CSR dan Real-Earnings Management. Sehingga hipotesis kedua yang
dibangun dalam penélitian ini yaitu :
Hlb : Ada hubungan negatif antara CSR dan Real-Eanings Management
(R-EM).

243 Perilaku EM

Perusahaan yang berkontribusi besar terhadap CSR  memiliki
kecenderungan perilaku Eanings Management yang lebih rendah dibandingkan
dengan perusahaan yang berkontribusi kecil terhadap CSR. Hong dan Andersen
(2011) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa perusahaan yang tanggung
jawab sosialnya lebih tinggi cenderung lebih rendah melakukan manajemen laba.
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Perusahaan yang berkontibusi terhadap CSR biasanya memang memiliki kinerja
keuangan yang bagus karena mereka mampu mengeluarkan biaya yang besar
untuk menjalankan program-program CSR sebagai bentuk kepeduliannya. Dengan
kinerja keuangan yang telah bagus mereka cenderung lebih kecil melakukan
praktik mangjemen laba. Waddock dan Graves (1997) ddam Kim et a. (2011)
mengatakan adanya hubungan positif antara CSR dengan kinerja keuangan
sehingga perusahaan yang berkontribus terhadap CSR memiliki sedikit alasan
untuk melakukan mangjemen laba. Sehingga hipotesis kedua yang dibangun
dalam penelitian ini yaitu :

H2  : Kecenderungan perilaku Earnings Management (EM) lebih rendah pada
perusahaan yang berkontribusi besar terhadap CSR.
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode pengumpulan data
Penelitian yang dilakukan ini adalah bersifat kuantitatif. Oleh karena itu
penulis menggunakan data sekunder yang telah diolah sebelumnya oleh pihak
lain. Data untuk penelitian ini diperoleh dengan teknik dokumentasi dan
pengambilan data melalui website. Data-data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Data laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit yang diperoleh
melalui website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data stream
2. Data mengenaContent Index Global Reporting Initiative yang diperoleh
melalui website Global Reporting (GRI).
3. Data laporan keuangan tahun@erusahaan yang diperoleh melalui
website masing-masing perusahaan.
4. Sumber data lain yang berasal dari website, jurnal, buku dan literatur

lainnya.

3.2 Metode pengambilan sample
Metode pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pengambilan sampel bertujpur posive sampling). Purposive sampling
merupakan pengambilan sampel yang dilakukan dengan memberikan kriteria-
kriteria tertentu sehingga dapat diperoleh sample yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Sekaran, 2009). Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel
untuk penelitian ini adalah:
1. Perusahaan industri dibidang pertambandgan dibidang pertanian yang
terdaftar pada Bursa Efek indonesia (BEI).
2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan dari tahun 2008 sampai 2010.

28
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3. Menyajikan informasi mengenaiofporate Social Responsibility dalam
annual report maupun sustainability report perusahaan.

3.3  Populas dan Sampsl

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan dibidang pertambangan
dan perusahaan dibidang pertanian yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang menerbitkan laporan keuangan tahunan dari tahun 2008 sampai tahun
2010. Jumlah populasi untuk perusahaan pertambangan adalah sebanyak 28
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEIl). Sedangkan
perusahaan pertanian adalah sebanyak 11 perusahaan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah disebutkan diatas, maka
jumlah sampel yang tersedia untuk penelitian ini dirangkum dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 3.3

Tahun

Keterangan 2008 | 2009 | 2010 | Total

Jumlah populasi perusahaan pertambangan| d&i9 39 39 117

pertanian

Jumlah sampel yang dikeluarkan dari penelitiﬁgn:

- Laporan keuangan tidak tersedia 6 5 7 18

- Data tidak tersedia 6 4 5 15

- Outlier 12 9 12 33
Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 15 21 15 51
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3.4 Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar Kerangka Konseptual 3.4

Variabel Dependen:

Variabel Independen: .
Earnings Management:

Corporate Social » a. Discretionary
Responsibility Accrual- Earning

Management

b. Real-Earning

Management

A

Variabel kontrol:
Size

ROA
Admired

Big

Age

Mbv

Lev

Q@ ~® o000

Isu mengenai kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar akibat
dari aktivitas bisnisnya membuat suatu perusahaan dituntut tidak hanya mengejar
laba saja tetapi juga harus mampu memberikan kontribusi nyata bagi lingkungan
serta masyarakat sekitar. Di Indonesia, hal tersebut semakin kuat sejak
dikeluarkan UU No 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Menurut Pasal 74
ayat 1 UUPT menyatakan bahwa setiap perusahaan yang menjalankan kegiatan
usahanya yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan.

Menurut Caroll (1979) dalam Kim et al. (2011) CSR merupakan suatu
tanggung jawab etis perusahaan dan merupakan suatu praktik yang diharapkan
oleh masyarakat. Perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR juga memiliki
perilaku yang dapat dipercaya dan bersikap etis dalam bisnis sehingga cenderung
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memiliki standar perilaku yang baik. Sehingga dalam hal ini, perusahaan yang
terlibat CSR dalam konteks kewajiban moral diprediksi akan lebih mungkin dapat
membatasi praktik manajemen laba.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka variabel independen dalam
penelitian ini adalah CSR yang mempengarkarnings Management (EM)
sebagai variabel dependen. Dimana prdkasinings Management (EM) dalam
penelitian ini menggunakan dua proksi yaidiscretionary Acccrual-Earnings

Management (DA-EM) dan Real-Earnings Management (R-EM).

3.5 Modd Penditian
Berdasarkan hipotesis dan pengukuran variabel diatas, model penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan model penelitian Kim

et al. (2011) dengan menggunakan beberapa variabel kontrol saja.

Model Kim et al. (2011) :
DA-EM () = bg + b; CSR + b, SIZE + bz ROA; + bs ADMIRED; +
b5 B'Gt + b6 AGE["‘ b7MBVt+ bs LEVt+ €1 (35)

R-EM () = bo + by CSR + b, SIZE + b; ROA; + bs ADMIRED; +

bs BIG; + bs AGE: + by MBV+ bs LEV + g (3.6)
Keterangan:
D-EM - Nilai residual dicretionarry accrual
R-EM : Abncfo — Abnprod + Abndexp
CSR - Nilai indeks Corporate Social Responsibility
SIZE : Natural Log dari Total Aset
ROA - Nilai laba/total aset
ADMIRED : Reputasi perusahaan dengan indikator variabel dummy
BIG : Penggunaan jasa KAP Big four dengan indikator variabel dummy
AGE : Umur perusahaan
MBV : Nilai Market to book value
LEV . Nilai total hutang/total equity
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3.6  Operasionalisas Variabel
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi
pada nilai (Uma Sekaran, 2006). Sebelum melakukan pengujian atas hipotesa-
hipotesa yang telah dibuat sebelumnya, dilakukan pengidentifikasian atas
variabel-variabel yang digunakan atau dijadikan objek pengamatan. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel terikat, baik pengaruh positif maupun negatif.
Dalam penelitian kali ini, variabel independen yang digunakan adalah
Corporate Social Responsibility (CSR).
2. Variabel dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang menjadi
objek atau perhatian utama pengamatan peneliti. Dalam penelitian kali ini
yang dijadikan sebagai variabel terikat adalah:
a. Discretionarry Accrual- Earnings Management (DA-EM)
b. Real-Earnings Management (R-EM)
3. Variabel kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Penelitian ini
menambahkan lima variabel kontrol yaitu:
. Size
. ROA
Admired
. Big
. Age
Mbv

. Leverage

- 0 o 0 T W

(@]
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3.6.1 Variabe Independen (CSR)

Variabel independen dalam penelitian ini adal@brporate Social
Responsibility (CSR). Dalam penelitian ini variabel CSR akan diukur dengan
menggunakan indeks GRI. Penelitian yang dilakukan oleh Hong dan Andersen
(2011) menggunakan informasi dari databakender Lydenburg and Domini
(KLD) sedangkan penelitian ini menggunakan informasi dari dataGéstsl
Reporting Initiative (GRI). Dimana pengungkapan CSR yang dilaporkan
perusahaan disesuaikan dengarformance indicator yang terdapat pada indeks
GRI. Laporan pengungkapan CSR perusahaan akan dinilai indeksnya apakah telah
sesuai dengan 78 iteperformance indicator berdasarkan indeks GRI. Masing-
masing item akan diberikan penilaian yaitu, “1” jika item tersebut diungkapkan
oleh perusahaan dan “0” jika item tersebut tidak diungkapkan oleh perusahaan.
Kemudian indeks CSR setiap perusahaan diperoleh dengan menjumlah penilaian
item setiap perusahaan dibagi dengan jumlah perfiormace indicator yang
ditentukan oleh GRI. Sehingga rumusannya adalah:

Total jumlah nilai ‘1’
Jumlah item GRI

3.6.2 Variabel Dependen (Earnings Management)
1) Dicretionarry Accrual- Earnings Management (DA-EM)

Variabel dependen pada hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah
Dicretionary Accrual- Earnings Management (DA-EM). Pengukuran manajemen
laba dalam penelitian Hong dan Andersen (2011) menggunakan model Dechow
dan Dichev (2002) dengan menambahkan variabel perubahan pendapatan dan
property,plant and equipment seperti yang dilakukan oleh Francis et al. (2005)
dan McNichols (2002) dalam Mayangsari (2011) yang kemudian akan digunakan
dalam penelitian ini, yaitu :

TCAi=lp+ b CFO.1+ L, CFO + I3 CFO41+ by AREV: + bs PPE + &(3.1)
Dimana :
TCA; = ACA; — ACL; — ACF; + ADCL; + DAE;
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Keterangan:

CFO.1 . Arus kas operasional pada tahun t-1

CFO . Arus kas operasional pada tahun t

CFO1 : Arus kas operasional pada tahun t+1

AREV; : Perubahan pendapatan pada tahun t

PPE . property, plant and equipment pada tahun t
TCA: : Total current accruals pada tahun t

ACA; : Perubahan current assghada tahun t

ACL; : Perubahan current liabilitieggeda tahun t

ACRK : Perubahan cash flowada tahun t

ADCL; : Perubahan debt in current liabilities pada tahun t
DAE; : Depresiasi dan beban amortisasi pada tahun t
&t * Nilai residual

Discretionary acrrual yang dijadikan sebagai proksi manajemen laba
dalam penelitian ini diperolen dengan mencari nilai residual dari model
persamaan 3.1. Hasil dari nilai residual tersebut merupakan estimasi dari akrual
dikresioner. Tingginya nilai residual mengindikasikan besarnya nilai
penyimpangan yang dilakukan oleh perusahaan. Nilai penyimpangan yang besar
menunjukkan adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan
melalui diskresionari akruaKebalikannya, apabila nilai residual tersebut rendah
mengindikasikan kecilnya nilai penyimpangan yang dilakukan oleh perusahaan
dan hal tersbut menunjukkan kecilnya praktik manajemen laba yang dilakukan

oleh perusahaan melalui diskresionari akrual.

2) Real Earnings Management (R-EM)

Variabel dependen pada hipotesis kedua dalam penelitian ini dkiah
Earnings Management (R-EM). Pengukuran (R-EM)dalam penelitian ini
menggunakan model dari Roychowdhury (2006) seperti yang dilakukan oleh
Hong dan Andersen (2011) serta Kim et al.(2011) yang selanjutnya juga akan

digunakan dalam penelitian ini.
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Model roychowdhury (2006) :

CFQiy) = o+ by SALES: + by ASALES; ; + &) (3.2
PROD;y) = o+ b SALES : + b, ASALES; : + by ASALESj.1) + &) (3.3)
DEXP(y = y+ by SALES; 1) + &) (3.4)

Keterangan

CFO : Arus kas operasional

PROD : Production cogf yaitu penjumlahan cogs dan perubahan inventori

DEXP : Discretionary expenseyaitu penjumlahan biaya iklan, R&D dan

Sales,general and administration expense
SALES; : Penjualan pada tahun t
ASALES;; = : Perubahan penjualan pada tahun t

ASALES;+1) : Perubahan penjualan pada tahunt-1
SALES(jt.1) : Penjualan pada tahun t-1

£(it) : Nilai residual

Menurut Roychowdhury (2006), pendeteksian adanya manajemen laba
dapat dilakukan dengan mencatnormal cash from operating (ABNCFO),
abnormal production cost (ABNPROD) dan abnormal discretionary expense
(ABNDEXP). Ketiganya dihitung dengan mencari nilai residual dari masing-
masing persamaan 3.2 sampai 3.4. Penelitian ini juga menggunakan pengukuran
Kim et al. (2011) yang mengkombinasikan ABNCFO, ABNPROD dan
ABNDEXP untuk memperoleh proksi R-EM. Kombinasi tersebut dilakukan
dengan persamaan sebagai berikut :

R-EM = ABNCFO — ABNPROD + ABNDEXP (3.5)
Keterangan:

R-EM . Real-Earnings Management
ABNCFO : Abnormal Cash from Operating
ABNPROD : Abnormal Production
ABNDEXP : Anbormal Discretionary expense

Universitas Indonesia

Analisis hubungan..., Ekawati, FE Ul, 2012



36

3.5.3 Variabe Kontrol
Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang
dilakukan oleh Kim et al (2011). Variabel kontrol yang digunakan yaitu:

a. Size yaitu ukuran perusahaan, dimana semakin kecil ukuran perusahaan
maka akan semakin rendah kualitas akrualnya karena operasional yang
belum stabil. Dechow-Dichev (2002) mengatakan, perusahaan yang besar
akan beroperasi dengan lebih stabil dan mudah untuk diprediksi,
karenanya akan menghasilkan kesalahan estimasi yang lebih sedikit
dibandingkan perusahaan kecil yang kegiatan operasionalnya belum stabil.
Ukuran perusahaan (size) diukur melalui nilai natural log dari total aset.

b. ROA yaitu rasioreturn on asset perusahaan, dimana ROA menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aktiva
perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan yang
baik. ROA diperoleh melalui perhitungan Nl/total aset.

c. Admired yaitu reputasi perusahaan, dimana kinerja keuangan dan kinerja
CSR dapat dipengaruhi oleh reputasi perusahaan (Kim,2011). Semakin
tinggi reputasi perusahaan maka semakin bagus kinerja keuangannya
sehingga perilaku manajemen laba lebih kecil dan kontribusi terhadap
CSR semakin besar. Reputasi perusahaan dalam penelitian ini dinilai
berdasarkan banyaknya penghargaan yang diperoleh oleh perusahaan
dengan menggunakan indikator variabel dummy. Apabila perusahaan
memperoleh penghargaan lebin dari tiga diberi notasi “1” dan apabila
memperoleh penghargaan kurang dari tiga maka diberi notasi “0”.

d. Big yaitu penggunaan jasa KA#g four, dimana semakin baik jasa KAP
yang digunakan maka semakin baik hasil auditnya terkait dengan sumber
daya auditor di KAPbig four lebih baik dan dapat dengan mudah
mendeteksi adanya manajemen laba. Dalam penelitian ini digunakan
indikator variabel dummy. Apabila perusahaan menggunakan jasa audit
dari KAP big four diberi notasi satu “1” dan yang tidak menggunakan jasa
audit dari KAPbig four diberi notasi nol “0”. Yang termasuk dalam posisi
KAP big four adalah KAP Haryanto Sahari (PWC), KAP Purwantono,
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Suherman dan Surya (Ernst & Young), KAP Osman Bing Satrio (Deloitte)
dan KAP Sidharta dan Widjaja (KPMG).

Age yaitu umur perusahaan, yang menunjukkan berapa lama perusahaan
berdiri, karena perilaku pelaporan keuangan dan CSR dapat berubah sesuai
dengan lamanya perusahaan tersebut berdiri (Kim,2011).

Mbv, yaitu nilai Market to Book Value yang mencerminkan tingkat
pertumbuhan perusahaan dan nilai perusahaan dimata investor. Semakin
besar nilai mbv menunjukkan baiknya pertumbuhan perusahaan yang

mencerminkan baiknya nilai perusahaan.

. Leverage, diproksikan dengabebt to Equity Ratio yaitu rasio yang

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
dengan ekuitas. Semakin tinggi nilai rasionya maka resiko yang dihadapi
investor akan semakin tinggi karena hal tersebut menunjukkan komposisi
total hutang semakin besar dibandingkan dengan ekuitas perusahaan dan
hal tersebut akan membuat investor meminta keuntungan yang lebih besar
sehingga hal tersebut dapat memberi celah bagi perusahaan untuk

melakukan manajemen laba.

Metode Analisis

Penelitian ini pada model pertama akan menguji bagaimana hubungan

antara variabel independen yaitu CSR terhadap variabel dependennya yang

diproksikan dengaiiscretionary Accrual-Earnings Management (DA-EM) dan

Real-Earnings Management (R-EM). Sehingga penulis memutuskan untuk

menggunakan metode penelitian yaitu metode analisa regresi berganda. Regresi

linier berganda harus memiliki parameter dalam model yang bersifat BB&E

Linear Unbiased Estimator). Sehingga asumsi yang harus dipenuhi adalah:

Model regresi adalah linear dalam parameter

Error term memiliki distribusi normal.

Variansnya tetaghomoscedasticity).

Tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan error term.

Tidak ada autocorrelation.
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6. Hubungan antarvariabel beb@aulticollinearity) tidak terjadi.

Sedangkan untuk mengetahui perilakarnings Management (EM) pada
perusahaan yang berkontribusi besar terhadap CSR dan perusahaan yang
berkontribusi kecil terhadap CSR akan dilakukan dengan pengujian independen

T-test. Pengujian-pengujian yang dilakukan akan dibahas dibawah ini.

3.7.1 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesa, diperlukan beberapa pengujian

awal untuk melihat apakah sampel yang digunakan layak diuji atau tidak. Oleh

karena itu dilakukan beberapa pengujian, yaitu:

1. Uji normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah error terdistribusi secara
normal atau tidak. Jika tidak terdistribusi secara normal, berarti
diindikasikan terdapat banyadéutlier. Uji normalitas dapat dilakukan
dengan menggunakan histogram normality test. Hasilnya dapat dikatakan
lolos uji normalitas jika pola dalam histogram berbentuk lonceng. Selain
itu, juga dapat dilihat melalui nilai probabilitasnya,apabila telah > nilai
a=5% maka data dapat dikatakan terdistribusi secaraa.
2. Uji multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linear yang pasti diantara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
kuat antar variabel bebas. Pengujian untuk mendeteksi keberadaan
multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara memeriksa koefisien
korelasi yang terdapat dala@orrelation Matrix. Dimana dapat dikatakan
terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas > 80%.
Model penelitian yang baik memiliki multikolinieritas yang rendah karena
jika multikolinieritas tinggi maka akan mengganggu ketepatan model yang
dibuat.
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4. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana semua gangguan yang muncul
dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians yang sama. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat gejala heteroskedastisitas
dalam model penelitian ini. Karena gejala heteroskesadtisitas akan
menyebabkan model tidak seragam dan errornya tidak konsisten. Untuk
mendeteksi adanya gejala heteroskedastis dalam penelitian dapat
dilakukan dengan melihat pola residual dari hasil estimasi regresi. Jika
residual bergerak konstan, maka tidak ada heteroskedastisitas. Tetapi, jika
membentuk suatu pola tertentu maka hal tersebut mengindikasikan adanya
heteroskedatisitas. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan menggunakan
uji White. Jika nilai perhitungan melebihi nilai kritis dengan= 0,05
maka dapat diputuskan tidak terdapat heterokedastisitas (Nachrowi dan
Usman,2006).

5. Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara error periode sekarang dengan error masa sebelumnya. Pengujian
autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunaRewmesch Godfrey.
Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai F dan Obs*R-Squared.
Dimana jika nilai probabilitas dari Obs*R-Squared melebihi nilai
signifikan, maka dapat diartikan tidak ada masalah autokorelasi.

3.7.2 Uji statistik
Setelah dilakukan uji asumsi klasik, dilakukan uji statistik. Uji statistik
terhadap model penelitian dilakukan dengan beberapa pengujian, yaitu:
1. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Pengujian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen (x)
secara keseluruhan terhadap variabel dependen (y). Pengujian ini juga
dapat dilakukan dengan memeriksa nilai hasil uji f-statistik denganonilai
Jika didapatkan nilai statistik f yang lebih rendah dibandingkan dengan
nilai a (f-stat <a ) maka hipotesis alternatif yang menyatakan bahws s
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variabel independen mempengaruhi variabel dependen dapat diterima.
Dengan kata lain, terdapat hubungan signifikan antara variabel dependen
dan variabel independen.

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (t-stat)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen (x) secara individual terhadap variabel dependen (y).
Pengujian ini dapat dilakukan dengan memeriksa nilai hasil uji p-value
dengan nilaio. Keputusan diambil dengan cara membandingkan pilai
vaue dengan nilaie. Jika didapatkan nilai p-value yang lebih rendah
dibandingkan dengan nilab (p-value < a) maka hipotesis yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen mempengaruhi variabel
dependen dapat diterima. Dengan kata lain, terdapat hubungan signifikan
antara variabel dependen dan variabel independen.

3. Uji Rsquared (R?) dan Adjusted R-square(Adj R?)
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik model penelitian
dapat memprediksi pergerakan dari variabel dependen. Nifai R
menunjukkan seberapa besar pergerakan dari variabel dependen (y) yang
dapat dijelaskan oleh pergerakan dari variabel independen (x). Nilai R
berada diantara nol dan satu. Semakin besar nfladiiRana nilainya
mendekati satu, model dapat dikatakan akan semakin baik untuk

memprediksi nilai Y.

3.7.3 Uji Independen t-test

Penelitian pada hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui bagaimana
kecendrungan perilakiEarnings Management (EM) pada perusahaan yang
berkontribusi besar terhadap CSR dan perusahaan yang berkontribusi kecil
terhadap CSR. Sehingga penelitian ini juga akan menggunakan pengujian
independen t-test untuk membandingkan dua kelompok mean dari dua sample
yang berbeda. Prinsipnya adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
mean antara dua populasi dengan membandingkan dua mean samplenya. Apabila

nilai signifikansi lebih besar dari nilai (sig >a) maka dapat dinyatakan bahwa
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada dua sampel. Jika didapatkan nilai
signifikansi < dari nilaia (sig <a) maka dinyatakan bahwa terdapat perbedaan

yang signifikan pada dua sample.

Universitas Indonesia

Analisis hubungan..., Ekawati, FE Ul, 2012



BAB IV
HASIL DAN ANALISISPENELITIAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Tabel statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara
umum mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari

statistik deskriptif dari keseluruhan variabel ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.1
DAEM REM CSR SIZE ROA |ADMIRED BIG AGE MBV LEV
Mean 0.02221 | -0.06200 | 0.20462 | 29.0566 | 0.11027 | 0.54902 | 0.49019 | 3.23639 | 2.57666 | 0.67255

Median 0.04652 |-0.08681 | 0.15384 | 29.2246 | 0.06755 | 1.00000 | 0.00000 | 3.21887 | 1.57000 | 0.51863

Maximum | 0.53654 | 0.58119 | 1.00000 | 31.9999 | 1.07662 | 1.00000 | 1.00000 | 4.27666 | 11.9500 | 3.29304

Minimum | -0.56772 | -0.66809 | 0.01282 | 25.5739 | -0.20705 | 0.00000 | 0.00000 | 2.07944 | 0.25000 | 0.00118

Std. Dev. | 0.21571 | 0.27466 | 0.23526 | 1.46380 | 0.17197 | 0.50254 | 0.50487 | 0.63251 | 2.41891 | 0.72185

Berdasarkan tabel 4.1, variabel DA mempunyai nilai minimum yang
menunjukkan penggunaancome decreasing dan nilai maksimum menunjukkan
penggunaarincome increasing. Sedangkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa
rata-rata perusahaan sample menggunakan income decreasing.

Variabel REM mempunyai nilai minimum yang menunjukkan
penggunaanncome decreasing dan nilai maksimum menunjukkan penggunaan
income increasing. Sedangkan nilai rata-rata menunjukkan rata-rata perusahaan
menggunakan income decreasing.

Variabel CSR mempunyai nilai minimum yang menunjukkan kecilnya
kontribusi perusahaan terhadap CSR dan nilai maksimum yang menunjukkan

besarnya kontribusi perusahan terhadap CSR. Sedangkan nilai rata-rata
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menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki kontribusi yang cukup
terhadap CSR.

Variabel SIZE memiliki nilai minimum yang menunjukkan ukuran
perusahaan tergolong kecil dan nilai maksimum menunjukkan ukuran perusahaan
yang tergolong besar. Sedangkan rata-rata menunjukkan bahwa sampel pada
penelitian ini rata-rata merupakan perusahaan yang cukup besar.

Variabel AGE memiliki nilai minimum dan nilai maksimum yang
menunjukkan lamanya perusahaan berdiri dan nilai rata-rata yang menunjukkan
bahwa rata-rata lamanya perusahaan dalam penelitian ini beroperasi hingga saat
ini.

Variabel ROA memiliki nilai minimum yang menunjukkan kecilnya
keefektifan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aset perusahaan dan
nilai. maksimum menunjukkan tingginya efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui aset perusahaan. Sedangkan nilai rata-rata
menunjukkan rata-rata rasio ROA perusahaan.

Variabel MBV memiliki nilai minimum yang menunjukkan kecilnya nilai
perusahaan dan nilai maksimum yang menunjukkan besarnygpe@ilzsahaan.
Sedangkan nilai rata-rata menunjukkan rata-rata nilai perusahaan sampel.

Variabel LEV memiliki nilai minimun yang menunjukkan kecilnya
kemampuan ekuitas perusahaan untuk memenuhi hutang perusahaan dan nilai
maksimum menunjukkan besarnya kemampuan ekuitas perusahaan untuk
memenuhi hutangnya. Sedangkan rata-rata menunjukkan rata-rata kemampuan

ekuitas perusahaan memenuhi hutangnya.

Tabd 4.2
N Dummy Frekuensi Persentase
ADMIRED 73 0 24 47 %
1 27 53 %
BIG 73 0 27 53 %
1 24 47 %
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Berdasarkan tabel 4.2 ADMIRED merupakan variabel dummy dimana
diberi penilaian “1” untuk perusahaan yang mendapatkan penghargaan lebih dari
tiga dan “0” apabila perusahaan mendapatkan penghargaan kurang dari tiga.
Berdasarkan tabel 4.2, rata-rata perusahaan memperoleh award lebih dari tiga kali
dengan persentase 53 %.

BIG juga merupakan variabel dummy dimana diberi penilaian”l” untuk
perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big 4 dan “0” apabila perusahaan tidak
menggunakan jasa dari KAP Big 4. Berdasarkan tabel 4.2, rata-rata perusahaan

sebesar 53 % tidak menggunakan jasa dari KAP Big 4 untuk melakukan audit.

4.1.2 Modd 1

Model pertama pada penelitian ini memiliki varibel terikat yaitu
Discretionarry Accrual-Earnings Management (DA-EM) dan variabel bebas yaitu
Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini juga terdiri dari tujuh
variabel kontrol yaitu SIZE, ROA, ADMIRED, BIG, AGE, MBYV, dan LEV. Hasil

analisisnya disajikan pada pembahasan dibawah ini.

4.1.2.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Modd 1
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.2 dibawah ini menunjukkan
probability sebesar 0,532420 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa regresi telah

terdistribusi secara normal.
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Gambar 4.2

Series: Residuals
6 Sample 151
Observations 51

Mean -7.67e-17
Median -0.019572
Maximum 0.289713
Minimum -0.292862

i Std. Dev. 0.141430
Skewness 0.131564
i Kurtosis 2.276116
] Jarque-Bera 1.260644
Probability 0.532420
’_!_!_y_V_V_V_V_y_!_!_!_I_rI_V_V_V_rh_V_I_[_!_!_

-0.250 -0.125 -0.000 0.125 0.250

b) Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala
Autokorelasi dalam model regresi tersebut. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi pada
sebuah model regresi dapat dideteksi dengan menggunakan ujBreuisah-
Godfrey Serial Correlation LM Test). Berdasarkan hasil uji LIVBfeusch-Godfrey
Serial Correlation LM Test) pada Tabel 4.3 dibawah ini, nilai probabilitas Obs*R-
squared = 0,060454 & = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak tertdapa
masalah autokorelasi dalam model regresi.

Tabel 4.3

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.472767 Probability 0.097156
Obs*R-squared 5.611731 Probability 0.060454

C) Uji Heter oskedastisitas

Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, dilakukan pengujian
menggunakanWhite Heteroscedasticity. Berdasarkan hasil dari pengujian
heteroskedastisitas pada Tabel 4.4 dibawabh ini, nilai probabilitas Obs*R-squared
= 0,370104 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data tidak memiliki masalah
heteroskedastisitas.
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Tabel 4.4
White Heteroskedasticity Test:
F-statistic 1.083457 Probability 0.403322
Obs*R-squared 15.11848 Probability 0.370104

d) Uji Mulitikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
kuat antar variabel bebas. Pengujian untuk mendeteksi keberadaan
multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara memeriksa koefisien korelasi yang
terdapat dalam Correlation Matrix. Dimana dapat dikatakan terjadi
multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas > 80%. Dari tabel
dibawah ini dapat diketahui bahwa tidak ada masalah multikolinearitas

dikarenakan nilai matrix korelasi dari semua variabel < 80%.

Tabel 4.5

DA-EM CSR SIZE ROA ADMIRED BIG AGE MBV LEV

DA-EM | 1.000000 | -0.523639 | 0.110690 | 0.012066 | 0.008981 | 0.221778 |-0.211575 | 0.122204 | -0.092296

CSR -0.523639 | 1.000000 | 0.233211 |-0.026834 | 0.377565 | 0.317281 | 0.109396 | 0.035857 | -0.010655

SIZE 0.110690 | 0.233211 | 1.000000 | -0.146582 | 0.431134 | 0.150845 | 0.150922 |-0.073159 | 0.280061

ROA 0.012066 | -0.026834 | -0.146582 | 1.000000 | -0.092930 | 0.399096 | 0.067618 | 0.378379 | -0.196913

ADMIRED | 0.008981 | 0.377565 | 0.431134|-0.092930 | 1.000000 | 0.336943 |-0.024472 | -0.038280 | -0.077310

BIG 0.221778 | 0.317281 | 0.150845| 0.399096 | 0.336943 | 1.000000 | 0.133989 | 0.172172 | -0.491990

AGE -0.211575| 0.109396 | 0.150922 | 0.067618 | -0.024472 | 0.133989 | 1.000000 |-0.176418 | -0.145810

MBV 0.122204 | 0.035857 |-0.073159| 0.378379 | -0.038280 | 0.172172 |-0.176418| 1.000000 | -0.062950

LEV -0.092296 | -0.010655 | 0.280061 |-0.196913 | -0.077310 | -0.491990 | -0.145810 | -0.062950 | 1.000000

4.1.2.2 Hasil Uji Statistik Model 1

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.6 dibawah ini, memperlihatkan
bahwa nilai adjusted R-squared sebesar 0.488260 atau sebesar 48 % yang berarti
variabel bebas pada penelitian ini, yaitu CSR dan variabel kontrol yaitu SIZE,
ROA, ADMIRED, BIG, AGE, MBV dan LEV yang ada dalam model persamaan

mampu menjelaskan variabel terikat yaitu DA-EM sebesar 48 % dan sisanya
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sebesar 52 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam persamaan
tersebut.

Hasil analisis juga menunjukkan nilai prob (F-statistic) sebesar 0.000008.
Pada tingkat keyakinan 5% hal tersebut berarti bahwa nilai prob (F-Statistic) lebih
kecil dari tingkat keyakinan sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas
secara bersama-sama mampu mempengaruhi variabel terikat.

Berdasarkan hasil estimasi yang ditampilkan pada tabel 4.6 juga dapat
dilihat hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependennya,
variabel independen yaitu CSR memiliki nilai koefisien sebesar -0.668959, yang
menunjukkan bahwa CSR berkontribusi secara negatif terhadap DA-EM.
Berkontribusi secara negatif memiliki arti bahwa apabila kontribusi perusahaan
terhadap CSR meningkat sebesar 1%, maka DA-EM akan menurun sebesar
-0.668959. Hasil analisis juga menunjukkan nilai p-value sebesar 0.0000 < 0.05.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu CSR mempunyai pengaruh
negatif signifikan terhadap variabel terikat yaitu DA-EM pada tingkat keyakinan
5%. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil ini bahwa H1a diterima.
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Tabel 4.6
Dependent Variable: DA
Method: Least Squares
Sample: 151
Included observations: 51
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CSR -0.668959 0.105473 -6.342480 0.0000
SIZE 0.027839 0.018867 1.475530 0.1475
ROA -0.273376 0.155748 -1.755241 0.0865
ADMIRED 0.002185 0.053949 0.040500 0.9679
BIG 0.230217 0.062883 3.661060 0.0007
AGE -0.064405 0.037307 -1.726329 0.0916
MBV 0.010870 0.010036 1.083061 0.2850
LEV 0.014862 0.039491 0.376333 0.7086
C -0.563272 0.509840 -1.104800 0.2755
R-squared 0.570138 Mean dependent var 0.022216
Adjusted R-squared 0.488260 S.D. dependent var 0.215713
S.E. of regression 0.154312  Akaike info criterion -0.740890
Sum squared resid 1.000117 Schwarz criterion -0.399980
Log likelihood 27.89270 F-statistic 6.963221
Durbin-Watson stat 1.996035 Prob(F-statistic) 0.000008

Dari tabel 4.6 juga dapat dilihat variabel kontrol yaitu SIZE memiliki nilai
koefisien 0.027839 dan p-value sebesar 0.1475. Hal ini menunjukkan variabel
SIZE berkontribusi secara positif hamun tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel DA-EM. Variabel ROA memiliki nilai koefisien -0.273376 dan p-value
sebesar 0.0865. Hal tersebut menunjukkan bahwa ROA berkontribusi secara
negatif dan signifikan pengaruhnya terhadap variabel DA-EM pada tingkat
keyakinan 10 %. Variabel ADMIRED memiliki nilai koefisien 0.002185 dan p-
value sebesar 0.9679. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel ADMIRED
berkontribusi secara positif namun tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
DA-EM. Variabel BIG memiliki nilai koefisien 0.230217 dan p-value sebesar
0.0007 sehingga dapat diartikan bahwa variabel BIG berkontribusi secara negatif
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dan signifikan pengaruhnya terhadap variabel DA-EM pada tingkat keyakinan
5%. Sedangkan variabel AGE memiliki nilai koefisien sebesar -0.064405 dan p-
value sebesar 0.0916. Hal ini menunjukkan bahwa variabel AGE berkontribusi
secara negatif dan signifikan pengaruhnya terhadap variabel DA-EM pada tingkat
keyakinan 10%. Variabel MBV menunjukkan hasil yang positif tidak signifikan
dengan nilai koeifisen 0.010870 dan p-value sebesar 0.2850. Begitupula dengan
variabel LEV yang menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.014862 dan p-value
sebesar 0.7086 yang menunjukkan bahwa variabel LEV tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel DA-EM.

4.1.3 Modd 2

Model kedua pada penelitian ini memiliki varibel terikat yaRaal-
Earnings Management (R-EM) dan variabel bebas vyaituoorate Social
Responsibility (CSR). Penelitian ini juga terdiri dari tujuh variabel kontrol yaitu
SIZE, ROA, ADMIRED, BIG, AGE, MBYV, dan LEV. Hasil analisisnya disajikan
pada pembahasan dibawah ini.

4.1.3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik Modédl 2
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 4.2 dibawah ini menunjukkan
probability sebesar 0,341020 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa regresi telah

terdistribusi secara normal.
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Gambar 4.3

Series: Residuals
Sample 151
Observations 51

44 Mean 1.82e-16
Median -0.010173

3] Maximum 0.268713
Minimum -0.272029
Std. Dev. 0.147244

2 Skewness 0.094401
Kurtosis 2.011625

Jarque-Bera  2.151630
Probability 0.341020

0.2 0.0 0 0.2

S —
-0.1 1

b) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala

Autokorelasi dalam model regresi tersebut. Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi pada
sebuah model regresi dapat dideteksi dengan menggunakan ujBieuisah-
Godfrey Serial Correlation LM Test). Berdasarkan hasil uji LIMBfeusch-Godfrey
Serial Correlation LM Test) pada Tabel 4.7 dibawah ini, nilai probabilitas Obs*R-
squared = 0,069853 & = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak teadap

masalah autokorelasi dalam model regresi.
Tabe 4.7

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.330578 Probability 0.110306
Obs*R-squared 5.322724 Probability 0.069853

C) Uji Heter oskedastisitas

Untuk mendeteksi adanya Heteroskedastisitas, dilakukan pengujian
menggunakanWhite Heteroscedasticity. Berdasarkan hasil dari pengujian
heteroskedastisitas pada Tabel 4.4 dibawah ini, nilai probabilitas Obs*R-squared
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= 0,247396 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data tidak memiliki masalah

heteroskedastisitas.
Tabel 4.8
White Heteroskedasticity Test:
F-statistic 1.304734 Probability 0.252284
Obs*R-squared 17.16683 Probability 0.247396

d) Uji Mulitikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
kuat antar variabel bebas. Pengujian untuk mendeteksi keberadaan
multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara memeriksa koefisien korelasi yang
terdapat dalam Correlation Matrix. Dimana dapat dikatakan terjadi
multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas > 80%. Dari tabel 4.9
dibawah ini dapat diketahui bahwa tidak ada masalah multikolinearitas

dikarenakan nilai matrix korelasi dari semua variabel < 80%.

Tabel 4.9

REM CSR SIZE ROA ADMIRED BIG AGE MBV LEV

REM 1.000000 | 0.070731| 0.081314 | 0.310272 | 0.277492 | 0.690765 | 0.440656 |-0.086514|-0.291780

CSR 0.070731| 1.000000| 0.233211 |-0.026834 | 0.377565 | 0.317281 | 0.109396 | 0.035857 |-0.010655

SIZE 0.081314] 0.233211| 1.000000 |-0.146582 | 0.431134 | 0.150845 | 0.150922 |-0.073159| 0.280061

ROA 0.310272 |-0.026834 | -0.146582 | 1.000000 |-0.092930 | 0.399096 | 0.067618 | 0.378379 |-0.196913
ADMIRED | 0.277492| 0.377565 | 0.431134 |-0.092930| 1.000000 | 0.336943 |-0.024472 |-0.038280 |-0.077310

BIG 0.690765| 0.317281 | 0.150845 | 0.399096 | 0.336943 | 1.000000| 0.133989| 0.172172 |-0.491990

AGE 0.440656 | 0.109396 | 0.150922 | 0.067618 |-0.024472 | 0.133989 | 1.000000 |-0.176418|-0.145810

MBV  [-0.086514| 0.035857 |-0.073159| 0.378379 |-0.038280| 0.172172|-0.176418| 1.000000 |-0.062950

LEV -0.291780|-0.010655| 0.280061 |-0.196913 |-0.077310|-0.491990 | -0.145810 | -0.062950 | 1.000000

4.1.3.2 Hasil Uji Statistik Model 2
Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.10 dibawah ini, memperlihatkan
bahwa nilai adjusted R-squared sebesar 0.657862 atau sebesar 65 % yang berarti

variabel bebas pada penelitian ini, yaitu CSR dan variabel kontrol yaitu SIZE,
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ROA, ADMIRED, BIG, AGE, MBV dan LEV yang ada dalam model persamaan
mampu menjelaskan variabel terikat yaitu REM sebesar 65 % dan sisanya sebesar
35 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam persamaan tersebut.
Hasil penelitian juga menunjukkan nilai prob (F-statistic) sebesar
0.000000. Pada tingkat keyakinan 5% hal tersebut berarti bahwa nilai prob (F-
Statistic) lebih kecil dari tingkat keyakinan sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas secara bersama-sama mampu mempengaruhi variabel terikat.
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.10 juga dapat dilihat hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependennya. Variabel independen
yaitu CSR memiliki nilai koefisien sebesar -0.291324, yang menunjukkan bahwa
CSR berkontribusi secara negatif terhadap REM. Berkontribusi secara negatif
memiliki arti bahwa apabila kontribusi perusahaan terhadap CSR meningkat
sebesar 1%, maka REM akan menurun sebesar -0.291324. Hasil analisis juga
menunjukkan nilai p-value sebesar 0.0112 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel bebas yaitu CSR memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap
variabel terikat yaitu REM pada tingkat keyakinan 5%. Sehingga dapat
disimpulkan dari hasil ini bahwa CSR berkontribusi negatif dan signifikan

pengaruhnya terhadap REM. Artinya, H1b diterima.
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Tabel 4.10
Dependent Variable: REM
Method: Least Squares
Sample: 151
Included observations: 51
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
CSR -0.291324 0.109809 -2.653005 0.0112
SIZE -0.037655 0.019643 -1.917008 0.0621
ROA 0.090201 0.162151 0.556278 0.5810
ADMIRED 0.119738 0.056167 2.131807 0.0389
BIG 0.428956 0.065468 6.552172 0.0000
AGE 0.173496 0.038841 4.466815 0.0001
MBV -0.017743 0.010449 -1.698092 0.0969
LEV 0.086059 0.041115 2.093135 0.0424
C 0.232116 0.530801 0.437294 0.6641
R-squared 0.712604 Mean dependent var -0.062009
Adjusted R-squared 0.657862 S.D. dependent var 0.274661
S.E. of regression 0.160656  Akaike info criterion -0.660312
Sum squared resid 1.084041 Schwarz criterion -0.319401
Log likelihood 25.83795  F-statistic 13.01749
Durbin-Watson stat 1.328070 Prob(F-statistic) 0.000000

Dari tabel 4.10 juga dapat dilihat variabel kontrol yaitu SIZE memiliki
nilai koefisien -0.037655 dan p-value sebesar 0.0621. Hal ini menunjukkan bahwa
SIZE berpengaruh secara negatif dan signifikan pengaruhnya terhadap REM pada
tingkat keyakinan 10%. Variabel ROA memiliki nilai koefisien sebesar 0.090201
dan p-value sebesar 0.5810. Hal tersebut menunjukkan bahwa ROA berkontribusi
secara positif namun tidak signifikan pengaruhnya terhadap variabel REM.
Variabel ADMIRED memiliki nilai koefisien 0.119738 dan p-value sebesar
0.0389. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel ADMIRED berkontribusi
secara negatif dan signifikan pengaruhnya terhadap variabel REM pada tingkat
signifikansi 5%. Variabel BIG memiliki nilai koefisien 0.428956 dan p-value

sebesar 0.0000. Artinya, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel BIG
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berkontribusi secara positif dan signifikan pengaruhnya terhadap variabel REM.
Sedangkan variabel AGE memiliki nilai koefisien sebesar 0.173496 dan p-value
sebesar 0.0001. Hal ini menunjukkan bahwa variabel AGE berkontribusi secara
positif dan signifikan pengaruhnya terhadap variabel REM. Variabel MBV
menunjukkan nilai koefisien sebesar -0.017743 dan p-value sebesar 0.0969 yang
menunjukkan bahwa variabel MBV memiliki kontribusi negatif dan signifikan
pengaruhnya pada tingkta keyakinan 10%. Begitupula dengan variabel LEV yang
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.086059 dan p-value sebesar 0.0424 yang
menunjukkan bahwa variabel LEV memiliki kontribusi negatif dan signifikan

pengaruhnya terhadap variabel REM pada tingkat keyakinan 5%.

4.1.4 Hasl Uji Independen t-test

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini ingin mengetahui kecenderungan
perilaku Earnings Management pada perusahaan yang berkontribusi terhadap
CSR. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji independen t-test dengan
terlebih dahulu membagi perusahaan menjadi dua kategori yaitu perusahaan yang
berkontribusi kecil terhadap CSR atduess Social Responsible (LSR) dan
perusahaan yang berkontribusi besar terhadap CSF5atial Responsible (SR).
Untuk perusahaan yang memiliki indeks GRI diatas rata-rata dikategorikan
sebagai perusahaan yarfpcially Responsible (SR) dan perusahaan yang
memiliki indeks dibawah rata-rata dikategorikan sebagai perusahaanLgssg
Social Responsible (LSR). Tabel 4.11 menunjukkan jumlah perusahaan dalam
masing-masing kategori. Hasil analisisnya serta pembahasannya disajikan pada

pembahasan dibawah ini.

Tabel 4.11

Full sample Social Responsible (SR) Less Social Responsible (LSR)

51 34 17
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4.1.4.1 Hasl Uji Beda
Dibawah ini adalah rangkuman hasil uji independen t-test variabel DA,
ABNCFO, ABNPROD dan ABNDEXP antara perusahaan LSR dan perusahaan
SR.
Tabel 4.12

Mean of Les§ Mean of
Socially Socially |Differenc

Responsible| Responsil e p value
Variabl (LSR) le (SR) | (LSRF-

& (n=34) (n=17) SRF)

Da 0.0706 -0.0271 | 0.0181 0.097*
Abncfo 0.0006 0.0112 | -0.0113 0.745
Abnpro

i 0.0694 -0.1053 | 0.1958 0.002%
Ab';dex 0.0147 | -0.0300| 00981 | 0%

Hasil pengujian menunjukkan nilamean pada variabel DA untuk
perusahaan yangsocially responsible (SR) adalah -0.0271 lebih kecll
dibandingkan dengan perusahaan yaess socially responsible (LSR) yaitu
sebesar 0.0706. Hasil pengujian juga menunjukkan p-value sebesar 0.097,
sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
variabel DA antara perusahaan yang SR dan perusahaan yang LSR pada tingkat
keyakinan 10%. Variabel ABNCFO pada perusahaan SR menunjukkamealai
sebesar 0.0112 lebih besar dibandingkan dengan LSR yaitu hanya sebesar 0.0006.
Hasil pengujian juga menunjukkan nilai p-value 0.745, sehingga dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara ABNCFO pada perusahaan
SR dan perusahaan LSR. Variabel ABNPROD pada perusahaan SR sebesar
-0.1053 lebih kecil dibandingkan dengan LSR yang menunjukkan méan
sebesar 0.0694. Hasil pengujian juga menunjukkan nilai p-value sebesar 0.002,
sehingga dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada ABNPROD

antara perusahaan yang SR dan perusahaan yang LSR pada tingkat keyakinan 5%.
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Sedangkan variabel ABNDEXP pada perusahaan SR memilikinme hanya
sebesar -0.0300 lebih kecil jika dibandingkan dengan perusahaan LSR yang
memiliki nilai mean sebesar -0.0147. Hasil pengujian juga menunjukkan nilai p-
value sebesar 0.549 sehingga dinyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada ABNDEXP.

4.2  Hasl Analisa Pendlitian
4.2.1 Hubungan CSR dengan DA-EM

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, menemukan bukti
bahwa CSR berkontribusi negatif dan signifikan pengaruhnya terhadap DA-EM.
Artinya, semakin besar kontribusi perusahaan terhadap CSR, maka semakin
rendah praktik manajemen laba melalui DA-EM. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim (2011) dimana dalam penelitiannya
juga menemukan bukti bahwa CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
DA-EM. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan yang berkontribusi
terhadap CSR cenderung kecil melakukan manajemen laba melalui akrual. Hal ini
juga terkait dengan motivasi perusahaan melakukan CSR. Perusahaan melakukan
CSR sebagai sebuah kewajiban moral sehingga mereka lebih mungkin untuk
menghindari atau mengurangi manipulasi laba melalui akrual diskresioner. Proter
dan Kramer (2006) dalam Hong dan Andersen (2011) mengatakan salah satu
alasan perusahaan melakukan CSR adalah karena mereka sadar memiliki
tanggung jawab moral kepada pihak lain.

Variabel kontrol pertama yaitu Size ternyata tidak berpengaruh secara
signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan Siagian (2011), Nasution dan
Setyawan (2007) dimana ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Sehingga dapat disimpulkan bahwa besar atau kecilnya ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan praktik manajemen
laba melalui diskresionari akrual. Perusahaan mungkin saja lebih melihat faktor
lain untuk dapat melakukan manajemen laba.

Variabel kontrol kedua yaitu ROA mempunyai pengaruh yang negatif

signifikan terhadap variabel DA-EM. Artinya, semakin besar rasio ROA
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perusahaan maka semakin kecil praktik manajemen laba melalui diskresionari
akrual yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini mungkin terjadi karena
perusahaan akan terus berfokus untuk meningkatkan kinerja perusahaan daripada
melakukan manajemen laba.

Variabel kontrol ketiga yaitu ADMIRED tidak signifikan pengaruhnya
terhadap DA-EM. Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian Kim et al.
(2011) yang menghasilkan hubungan yang tidak signifikan antara ADMIRED
dengan diskresionari akrual. Hal ini mungkin karena perusahaan tidak
mementingkan bagaimana reputasi perusahaan untuk melakukan manajemen laba
melalui diskresionari akrual.

Variabel kontrol keempat yaitu BIG memiliki pengaruh yang positif
signifikan. Artinya, penggunaan jasa KABlg four ternyata mempengaruhi
pendeteksian adanya praktik manajemen laba melalui diskresionari akrual. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian Kurniawati (2011). Menurut De Angelo
(1981) dalam Kurniawati (2011) mengatakan bahwa kecakapan profesional
auditor pada KAP big four lebih memiliki kemampuan teknikal untuk menemukan
pelanggaran manajemen laba dibandingkan dengan KAP non big four

Variabel kontrol kelima yaitu AGE mempunyai pengaruh yang negatif
signifikan terhadap diskresionari akrual. Artinya, semakin lama perusahaan
berdiri, maka semakin rendah praktik manajemen laba melalui diskresionari
akrual yang dilakukan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Kim et al.
(2011) dimana AGE berpengaruh negatif terhadap diskresionari akrual. Semakin
lama perusahaan berdiri maka praktik manajemen laba melalui diskresionari
akrual lebih rendah. Hal ini mungkin terjadi karena perusahaan telah memiliki
pengalaman yang cukup lama sehingga perilakunya akan semakin lebih baik
dalam mengelola laba perusahaan.

Variabel kontrol keenam yaitu MBV tidak signifikan pengaruhnya
terhadap diskresionari akrual perusahaan. Hal ini diperkirakan karena perusahaan
menganggapmarket to book value bukan merupakan celah untuk melakukan
praktik manajemen laba karena hal tersebut terkait dengan nilai perusahaan
dimata para investor. Perusahaan akan lebih berusaha menjaga nilai perusahaan

agar tetap memberikan return yang besar kepada para investor sehingga dapat
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menjaga kepercayaan yang diberikan oleh investor kepada perusahaan bahwa
perusahaan benar-benar memiliki kinerja pertumbuhan yang bagus dan bukan
hasil dari manajemen laba.

Variabel kontrol ketujuh yaitu LEV juga memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap diskresionari akrual. Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian Kim et al. (2011) juga menunjukkan pengaruh yang tidak signifkan.
Hal ini diperkirakan karena perusahaan lebih fokus pada bagaimana meningkatkan
kegiatan operasionalnya agar dapat menghasilkan keuntungan yang lebih daripada

melakukan manajemen laba.

4.2.2 Hubungan CSR dengan R-EM

Hasil penelitian yang telah dilakukan juga menemukan bukti bahwa CSR
mempunyai hubungan yang negatif dan signifikan terhadap R-EM. Artinya,
semakin besar kontribusi perusahaan terhadap CSR, maka semakin rendah prakti
R-EM yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hong dan Andersen (2011) dimana perusahaan yang berkontribusi
terhadap CSR cenderung tidak melakukan manajemen laba melalui aktivitas rill
karena hal tersebut akan berdampak pada jangka panjang sefealgesnings
management tidak sesuai untuk dilakukan. Hasil penelitian ini juga sama dengan
penelitian Kim et al. (2011) dimana perusahaan CSR melakukan manajemen laba
melalui aktivitas rill lebih rendah.

Variabel kontrol pertama yaitu Size berkontribusi secara negatif dan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel REM. Artinya, Semakin
besar ukuran perusahaan maka kecendrungan perusahaan untuk melakukan
manajemen laba melalui aktivitas rill semakin kecil. Hasil penelitian ini sesuai
dengan Veronica dan Utama (2005) yaitu adanya pengaruh yang negatif dan
signifikan antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dimana perusahaan
yang lebih besar berkesempatan lebih kecil untuk melakukan manajemen laba
karena dipandang lebih kritis oleh pihak luar.

Variabel kontrol kedua yaitu ROA tidak berpengaruh secara signifikan.

Hasil penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyawati
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(2010) dimana ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen
laba. Hal ini diduga terjadi karena ROA bukan merupakan orientasi utama
perusahaan pertambangan dan pertanian untuk melakukan manajemen laba
melalui aktivitas rill.

Variabel kontrol ketiga yaitu ADMIRED mempunyai pengaruh yang
positif signifikan terhadap R-EM. Artinya, semakin tinggi reputasi perusahaan
maka praktik R-EM juga semakin tinggi. Hasil ini sama dengan penelitian Kim et
al. (2011) dimana reputasi perusahaan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap R-EM. Hal ini diperkirakan karena tuntutan untuk mempertahankan
reputasi perusahaan sehingga perusahaan berani untuk melakukan manipulasi
aktivitas rill.

Variabel kontrol keempat yaitu BIG memiliki pengaruh yang positif
signifikan. Artinya, penggunaan jasa KABtg four ternyata mempengaruhi
pendeteksian adanya praktik manajemen laba melalui R-EM. Artinya, penggunaan
jasa KAP big four ternyata mempengaruhi pendeteksian adanya praktik
manajemen laba melalui diskresionari akrual. Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian Kurniawati (2011). Menurut De Angelo (1981) dalam Kurniawati
(2011) mengatakan bahwa kecakapan profesional auditor padaigAder lebih
memiliki kemampuan teknikal untuk menemukan pelanggaran manajemen laba
dibandingkan dengan KAP non big faur

Variabel kontrol kelima yaitu AGE memiliki pengaruh yang positif
signifikan R-EM. Artinya, semakin lama perusahaan berdiri maka semakin besar
pula praktik R-EM. Hasil ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Kim et al.
(2011) yang menghasilkan hubungan negatif. Hal ini diduga karena penelitian ini
mengambil sampel mulai tahun 2008 sampai 2010 dimana Indonesia di tahun
2008 sedang mengalami masa krisis karena imbas dari Eropa, sehingga
perusahaan yang telah berdiri cukup lama pun memungkinkan untuk melakukan
manajemen laba.

Variabel kontrol keenam yaitu MBV memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap R-EM. Artinya, semakin besar MBV maka semakin kecil praktik R-EM.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Wardhani dan Joseph (2010).

Hal ini diperkirakan karena perusahaan akan berupaya untuk menjaga
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kepercayaan dengan investor dan memberikan informasi keuangan yang baik
dengan mengurangi praktik manajemen laba.

Variabel kontrol terakhir yaitu LEV memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap R-EM. Artinya, semakin tinggverage perusahaan maka
semakin tinggi pula praktik R-EM yang dilakukan. Hasil penelitian ini sama
dengan hasil penelitian Veronica dan Utama (2005) yang menghasilkan hubungan

positif signifikan. Hal ini terkait dengan hipotedebt covenant.

4.2.3 Perilaku EM

Hasil penelitian yang dilakukan dengan uji beda menunjukkan bahwa
variabel DA memiliki mean difference yang bernilai positif dan berpengaruh
signifikan. Penelitian Hong dan Andersen (2011) mengatakan babsitve
mean difference mengindikasikan perusahaan yang berkontribusi besar terhadap
CSR (SR) cenderung kurang melakukan manajemen laba melalui DA-EM dan
R-EM serta kebalikannya. Hasil penelitian yang telah dilakukan ini menghasilkan
bukti bahwa perusahaan pertambangan dan pertanian yang berkontribusi besar
terhadap CSR (SR) cenderung lebih rendah dalam melakukan praktik manajemen
laba melalui diskresionari akrual dibandingkan dengan perusahaan yang
berkontribusi kecil terhadap CSR (LSR). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hong dan Andersen (2011) dimana DA memiliki
nilai positive difference artinya perusahaan SR cenderung kurang melakukan
manajemen laba melalui diskresionari akrual dibandingkan dengan perusahaan
LSR. Jika dilihat arah dari nilanean, perusahaan SR menghasilkan nilai yang
bertanda negatif. Artinya, perusahaan SR tersebut cenderung melakukan
manajemen laba oportunistik. Dimana manajemen laba dilakukan untuk
kepentingan pribadi manajemen sesuai dengan tujuannya masing-masing.
Kepentingan pribadi manajemen tersebut bisa saja terkait dengan bonus yang
diberikan oleh perusahaan kepada manajemen, kontrak hutang serta motivasi
politik.

Hasil uji beda juga menunjukkan bahwa untuk variabel ABNCFO dan

ABNDEXP memiliki hasil yang tidak signifikan sehingga dalam hal ini tidak ada
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perbedaan antara perusahaan SR dengan perusahaan LSR. Sedangkan untuk
ABNPROD nilai mean difference yang dihasilkan adalah bernilai positif dan
signifikan. Hal tersebut mengindikasikan perusahaan SR juga cenderung lebih
rendah dalam melakukan manipulasi aktivitas rill melalui ABNPROD. Jika dilihat
arah dari nilaimean, perusahaan SR menghasilkan nilai yang bertanda negatif.
Artinya, perusahaan SR tersebut cenderung melakukan manajemen laba
oportunistik konsisten dengan hasil yang terjadi pada variabel DA. Dimana

manajemen laba dilakukan terkait dengan tujuan pribadi manajemen.
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, diperoleh kesimpulan
bahwa hubungan antara CSR dengan manajemen laba di Indonesia dari penelitian
yang telah dilakukan ini memperoleh hasil bahwa secara keseluruhan CSR
memiliki hubungan yang negatif signifikan terhadap manaemen laba melalui
discretionary accruals maupun real earnings management. Perusahaan yang
berkontribusi terhadap CSR menganggap bahwa CSR merupakan tindakan yang
etis dan sudah menjadi kewajiban moral bagi perusahaan secara sukarela untuk
melakukan CSR. Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa CSR di Indonesia
cenderung dilakukan sebaga suatu bentuk kepedulian dan kesadaran perusahaan
terhadap lingkungan dan masyarakat sosial yang memang telah mendarah daging
sgiak dulu sehingga CSR merupakan hal yang etis. Selain itu, perusahaan yang
berkontibusi terhadap CSR biasanya memang memiliki kinerja keuangan yang
bagus karena mereka mampu mengeluarkan biaya yang besar untuk menjalankan
program-program CSR sebagai bentuk kepeduliannya terhadap masyarakat.
Dengan kinerja keuangan yang telah bagus mereka cenderung lebih kecil
mel akukan praktik mang emen laba.

Waddock dan Graves (1997) dalam Kim et al. (2011) mengatakan adanya
hubungan positif antara CSR dengan kinerja keuangan. Sehingga perusahaan yang
memiliki kinerja keuangan yang bagus lebih memilih untuk berbuat baik melalui
CSR dan mengalokasikan sumber dayanya ke ha baik lainnya untuk dapat
meningkatkan kinerja mereka sehingga perusahaan yang berkontribusi terhadap
CSR memiliki sedikit dasan untuk melakukan mangemen laba. Jones (1995)
mengatakan bahwa perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR memiliki
intensif yang jujur, dapat dipercaya, dan etis karena perilaku tersebut bermanfaat
bagi perusahaan. Shen dan Chih (2005) dalam Chih et al. (2008) berpendapat
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bahwa perusahaan yang berkontribusi terhadap CSR juga memelihara hubungan
jangka panjang dengan investor sehingga perusahaan akan berusaha untuk tidak
melakukan praktik mangjemen laba demi memelihara hubungan jangka panjang
dengan investor. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CSR di Indonesia dilakukan
sebagal suatu bentuk tindakan etis perusahaan terkait dengan kepedulian dan
kesadaran perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sosia disekitarnya.
Perilaku mangemen laba antara perusahaan yang berkontibusi besar
terhadap CSR (SR) dengan perusahaan yang berkontribusi kecil terhadap CSR
(LSR) ternyata penelitian ini memberikan bukti bahwa di Indonesia perusahaan
yang berkontribus besar terhadap CSR lebih rendah dalam melakukan
manajemen laba melalui diskesionari akrual dan aktivitas rill melaui ABNPROD
dibandingkan dengan perusahaan yang berkontribusi kecil terhadap CSR.

52  Implikasi Pen€litian
Implikasi penelitian ini terhadap beberapa pihak dapat diuraikan sebagai
berikut :
1. Bagi akademisi.
Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antara CSR dengan
manajemen laba. Dimana mangjemen laba dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu discretionary accrual earnings management (DA-EM)
dan real earnings management (R-EM) sehingga dapat digunakan untuk
menambah literatur di bidang tersebut.
2. Bagi pihak regulator
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan dan
pertanian telah melaksanakan UU No 40 Tahun 2007 yang mewajibkan
perusahaan untuk melakukan CSR.
3. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan dan
pertanian cukup bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat
disekitarnya serta telah melakukan CSR secaraetis.
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5.4

4. Bagi investor

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa CSR mempunyai pengaruh
negatif terhadap mangjemen laba. Namun, para investor juga harus lebih
berhati-hati untuk melihat kemungkinan manajemen laba yang dilakukan
oleh perusahaan.

K eter batasan Pendlitian

Penelitian ini masih memeliki keterbatasan, diantaranya :

. Sample penelitian yang masih kecil sehingga menyebabkan tidak

tercerminkannya praktik CSR dan manajemen laba secara umum pada

perusahaan di Indonesia.

. Tidak semua industri yang digunakan dalam penelitian ini sehingga

hasilnya tidak dapat mencerminkan keseluruhan industri yang ada di

Indonesia.

. Banyaknya data yang kurang lengkap sehingga harus dikeluarkan dari

sample.

Saran
Berdasarkan hasi| penelitian, diharapkan:

. Perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat mengevaluasi kembali bagaimana praktik
CSR perusahaan apakah telah berjalan dengan efektif dan telah dilakukan
dengan bak. Selain itu juga diharapkan agar perusahaan lebih
mengungkapkan kegiatan CSR yang telah dilakukan oleh perusahaan.
Selain itu perusahaan juga harus mengawasi mangjemen perusahaan agar

tidak terlibat dalam mangjemen laba oportunistik.

. Regulator

Bagi regulator, diharapkan dapat menciptakan suatu kebijakan baru yang
berkaitan dengan CSR terutama mengenai standar pelaporan CSR

sehingga tercipta suatu standar yang mengatur bagaimana pelaporan CSR
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seharusnya. Selain itu juga diharapkan dapat menciptakan kebijakan baru
mengenai praktik manajemen labadi Indonesia.

. Penditi

Bagi peneliti berikutnya diharapkan agar menggunakan model penelitian
yang lebih baik serta sample yang lebih banyak dan variabel pengukuran
yang tepat agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.
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Lampiran 1

Tabel 1.1 Daftar Perusahaan Pertambangan

No E;%iahaan Nama Perusahaan

1 | ADRO PT Adaro Energy Tbhk

2 | ANTM PT Aneka Tambang Tbk

3 |ATPK PT ATPK Resouces Thk

4 | BUMI PT Bumi Resources Thk

5 |BYAN PT Bayan Resouces Thk

6 | ELSA PT Elnusa Tbk

7 | ENRG PT Energi Mega Persada Thk

8 | INCO PT International Inco Indonesia Tbk

9 | INDY PT Indika Energy Tbk

10 [ ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbhk

11 | MEDC PT Indo Tambangraya Megah Tbhk

12 | PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
13 | PTBA PT Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk
14 | TINS PT Timah (Persero) Thk

15 | DEWA PT Darma Henwa Tbk

16 | DOID PT Delta Dunia Makmur Thk

17 | KKGI PT Resource Alam Indonesia tbk

18 | PKPK PT Perdana Karya Perkasa Tbk

19 | PTRO PT Petrosea Thk

20 | ARTI PT Ratu Prabu Energy Thk

21 | RUIS PT Radiant Utama Interinsco Thk

22 | CITA PT CitaMinera Investindo tbk

23 | SQMI PT Allbond Makmur Usaha tbk

24 | CNKO PT Central Korporindo Internasional Thk
25 | SUGI PT Sugi Samapersada tbk

26 | DKFT PT Central Omega Resources Thk

27 | CTTH PT Citatah Industri Marmer Tbk

28 | MITI PT Mitralnvestindo Thk
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Lampiran 2

Tabel 1.2 Daftar Perusahaan Pertanian

Kode
No | Perusahaan Nama Perusahaan
1 | AALI PT AstraAgro Lestari Thk
2 BISI PT Bis Internasional Tbk
3 BWPT PT BW Plantation Tbk
4 GZCO PT Gozco Plantation Thk
5 LSIP PT PP London Sumatra Thk
6 | SGRO PT Sampoerna Agro Thk
7 | SMAR PT Sinar Mas Agro Resources Thk
8 UNSP PT Bakrie Sumatra Plantations Tbk
9 | JAWA PT Jaya Agra Wattie Thk
10 | TBLA PT Tunas Baru Lampung Thk
11 | SIMP PT Salim lvomas Pratama Thbk
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